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ABSTRAK

Destianingtyas. 2013. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada Siswa Kelas XI di 
SMK Texmaco Pemalang. Skripsi, Jurusan Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing I : Dr. Titi Prihatin, M.Pd, Pembimbing II : Drs. Sukirman, 
M.Si.

Kata Kunci : evaluasi, pelaksanaan, pembelajaran KKPI

Penelitian ini tentang Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada Siswa Kelas XI di SMK 
Texmaco Pemalang. Latar belakang penelitian ini adalah berdasarkan observasi 
yang dilakukan di SMK Texmaco Pemalang menunjukkan adanya ketidaksiapan 
baik dari personal, sarana prasarana, serta belum optimalnya pelaksanaan proses 
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pelaksanaan pembelajaran KKPI dilihat dari sudut perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Model evaluasi yang digunakan adalah model evaluasi Stake. Model 
ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui pelaksanaan pembelajaran dari sudut 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Penelitian dilakukan di 
SMK Texmaco Pemalang dengan jumlah responden sebanyak 152 orang siswa 
kelas XI. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner/angket 
sebanyak 46 butir yang telah diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas instrumen angket tersebut. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis deskriptif persentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran KKPI 
pada siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang adalah sebagai berikut: 
persentase evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran KKPI menunjukkan hasil 
yang cukup baik dengan rata-rata 70,91%, persentase evaluasi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran KKPI menunjukkan hasil yang cukup baik dengan rata-
rata 71,70%, dan persentase evaluasi terhadap pelaksanaan penilaian 
pembelajaran KKPI menunjukkan hasil yang cukup baik dengan rata-rata 74,82%. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 
pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang 
tergolong cukup baik dengan rata-rata persentase 72,07%.

Sebagai bahan perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran KKPI 
selanjutnya, saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya guru dapat menyusun 
modul KKPI sendiri agar disesuaikan dengan kondisi siswa, sarana dan prasarana 
ditingkatkan terutama jumlah komputer yang digunakan untuk praktek, sebaiknya 
sekolah dapat menambah waktu pelaksanaan pembelajaran KKPI, serta agar guru 
dapat memaksimalkan kemampuannya dalam pembelajaran KKPI. 
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Berbagai upaya dilakukan agar tujuan tersebut 

dapat tercapai, salah satunya adalah peningkatan pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu hal yang sangat penting bagi semua lapisan masyarakat 

dimanapun, dan menjadi salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU No 20 tahun 2003, 2003:4).

Saat ini, dunia pendidikan sedang memasuki era yang ditandai dengan 

gencarnya inovasi teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK) dapat kita lihat perubahannya yang semakin pesat. Sehingga keadaan 

tersebut memacu dunia pendidikan untuk lebih peka terhadap perubahan yang 

terjadi agar tidak ketinggalan informasi yang mencakup ruang lingkup pendidikan 

tersebut, khususnya sekolah sebagai tempat untuk menuntut ilmu.

Pemanfaatan teknologi memerlukan suatu keahlian atau keterampilan yang 

khusus untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan
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berkompeten. Mencapai keunggulan dibutuhkan pengorbanan yaitu 

menyiapkan SDM yang handal. Menyiapkan SDM yang handal untuk 

memenangkan persaingan dan bekerjasama secara global adalah visi yang harus 

dilaksanakan oleh dunia pendidikan di Indonesia, salah satunya sumber daya 

manusia berupa tenaga kerja menengah, yang dalam hal ini dihasilkan oleh 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Misi didirikannya SMK yaitu meyiapkan 

tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri 

pada saat ini maupun akan datang.

Sebagaimana dijelaskan dalam pasal 18 ayat 3 UU Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) sebagai lembaga pendidikan ditujukan untuk mempersiapkan peserta didik 

terjun dalam dunia kerja. SMK merupakan program pendidikan kejuruan pada 

tingkat menengah di Indonesia, yang dalam penyelenggaraannya dimaksudkan 

untuk mempersiapkan lulusannya (peserta didik) guna memasuki dunia kerja 

sesuai bidang keahlian yang dimiliki yaitu bidang tertentu yang dipelajari ketika 

proses pendidikan dan pelatihan dilaksanakan di SMK atau melanjutkan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Untuk menjadi seorang lulusan dari SMK tersebut, 

maka diperlukan adanya pendidikan dengan sistem pembelajaran yang terancang 

dengan tepat sesuai dengan perkembangan jaman dan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat.

Mempersiapkan siswa SMK untuk menempuh dunia kerja, sekolah 

memberikan mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

yang biasa disebut dengan KKPI. Mata pelajaran KKPI merupakan mata pelajaran 
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yang wajib ditempuh oleh siswa SMK khususnya kelas XI. Bertujuan untuk 

menciptakan lulusan yang terampil, menguasai teknologi dan siap pakai di dunia 

kerja. Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi 

menyatakan bahwa mata pelajaran KKPI dimaksudkan untuk mempersiapkan 

siswa agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan tersebut. Mata 

pelajaran KKPI perlu diperkenalkan, dipraktekkan dan dikuasai siswa sedini 

mungkin agar mereka memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan 

global. Mata pelajaran KKPI diajarkan untuk mendukung pembentukkan 

kompetensi program keahlian serta memudahkan siswa mendapatkan pekerjaan

yang berskala nasional maupun internasional. Mata pelajaran KKPI disini bukan 

hanya mata pelajaran teori saja tetapi juga dipraktekkan secara langsung dengan 

menerapkan teknologi komputer di laboratorium komputer tentunya. 

Prestasi belajar KKPI yang baik tentunya didukung oleh komponen-

komponen yang baik pula, sarana yang mendukung, motivasi belajar siswa, proses 

belajar yang kondusif semuanya harus saling melengkapi satu dengan yang lain. 

Terutama dalam hal pembelajaran praktek, faktor sarana harus lebih diutamakan. 

Salah satu yang termasuk dalam sarana pembelajaran adalah laboratorium. 

Laboratorium komputer yang saat ini diinginkan bagi peserta didik maupun 

pendidik adalah laboratorium yang mendukung terlaksananya proses 

pembelajaran sebagai tempat praktikum bagi siswa untuk memperoleh 

pengetahuan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di bidang 

komputer. Dengan kata lain untuk meningkatkan sumber daya profesional 
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khususnya tentang pengetahuan dan keterampilan menggunakan atau 

pengaplikasian komputer yang semakin berkembang.

Dalam proses pembelajaran KKPI baik teori maupun praktik dibutuhkan 

juga fasilitas lainnya yang mendukung di dalam laboratorium komputer. Fasilitas 

tersebut juga harus sesuai dengan perkembangan zaman misalnya komputer 

dilengkapi dengan program-program baru, tersedianya modul pengoperasian 

komputer, jumlah komputer disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di kelas, 

tersedianya LCD untuk pembelajaran, serta AC untuk mendukung kenyamanan 

saat proses belajar mengajar.

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa. Hasil belajar siswa tersebut diperoleh setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan proses pembelajaran akan mempengaruhi baik buruknya 

terhadap hasil belajar siswa. Apabila proses pembelajaran tidak berjalan dengan 

baik maka akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian keberhasilan tujuan 

pembelajaran. Sedangkan salah satu faktor penting untuk efektifitas pembelajaran 

adalah faktor evaluasi, baik terhadap proses maupun hasil pembelajaran. Evaluasi 

menempati posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran. Sedemikian 

penting evaluasi ini sehingga tidak ada satupun usaha untuk memperbaiki mutu 

pembelajaran yang dapat dilakukan dengan baik tanpa disertai langkah evaluasi. 

Ada tiga manfaat evaluasi yaitu : (1) memahami suatu proses pembelajaran, (2) 

membuat keputusan, (3) meningkatkan kualitas pembelajaran. Evaluasi sangat 

diperlukan dalam setiap pembelajaran, karena dengan adanya evaluasi dapat 

mendorong siswa, guru, bahkan pihak sekolah untuk menjadi yang lebih baik dari 
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sebelumnya. Sebagai contoh, dengan adanya evaluasi dapat mendorong siswa 

untuk lebih giat belajar secara terus menerus. Evaluasi juga dapat mendorong guru 

untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Evaluasi juga dapat 

mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas manajemen 

sekolah, sehingga akan meningkatkan taraf pendidikan di Indonesia.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di lapangan, diperoleh data 

bahwa pelaksanaan pembelajaran KKPI di SMK Texmaco Pemalang masih 

memperlihatkan ketidaksiapan baik personal, sarana prasarana, serta belum 

optimalnya pelaksanaan proses pembelajaran. Fakta menunjukkan bahwa hasil 

belajar mata pelajaran KKPI siswa kelas XI sebagian besar masih rendah. Hal 

tersebut dapat  dilihat dari daftar nilai ulangan harian (terlampir), yaitu sebanyak 

57% siswa tergolong kategori belum tuntas, sedangkan 43% siswa yang mampu 

melewati nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 75). Rendahnya 

hasil belajar KKPI dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesulitan siswa 

dalam memahami pelajaran KKPI, penggunaan media belajar, cara guru mengajar 

KKPI dan sebagainya. Dari segi sarana prasarana, SMK Texmaco Pemalang 

mempunyai beberapa laboratorium yang digunakan untuk mendukung 

pembelajaran praktik, salah satunya adalah laboratorium komputer. Ada satu 

laboratorium komputer yang digunakan untuk semua kelas dari kelas X sampai 

kelas XII, dan tidak hanya digunakan untuk mata pelajaran KKPI saja, tetapi juga 

untuk praktek mata pelajaran desain grafis. Kondisi laboratorium di SMK 

Texmaco Pemalang sudah cukup baik namun masih perlu di benahi. Diruang 
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laboratorium memiliki kurang lebih 25 unit komputer, sedangkan jumlah siswa 

kelas XI pada setiap kelas antara 41-47 siswa, sehingga dalam pembelajaran 

praktek biasanya satu komputer digunakan untuk 2 orang siswa. Kurangnya 

jumlah komputer yang dimiliki sekolah dapat menghambat keberhasilan 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Pada dasarnya, proses pembelajaran KKPI lebih bersifat konstruksi 

pengetahuan dan keterampilan melalui aktivitas berfikir dan pengalaman 

bersentuhan langsung dengan objek KKPI, memperlihatkan keseimbangan antara 

aspek, teori, praktek dan personal sosial. Seorang guru juga dituntut lebih 

meningkatkan profesionalnya dalam pembelajaran sehingga apa yang diinginkan 

dalam proses pendidikan dapat tercapai dengan maksimal. Guru yang profesional 

adalah seorang guru yang terlatih dan terdidik dengan baik serta memiliki 

pengetahuan yang kaya dibidangnya sehingga mampu memberikan pelayanan 

dengan optimal pada peserta didiknya, itulah yang dituntut dari seorang guru 

khususnya dalam pembelajaran KKPI di sekolah. Maka dari itu, diperlukan 

adanya evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran KKPI di SMK Texmaco 

Pemalang, karena dengan adanya beberapa kekurangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran KKPI tersebut, peneliti ingin mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

pembelajaran KKPI ini berjalan, apakah sesuai dengan perencanaan pembelajaran 

yang telah dirancang dan apakah siswa dapat menguasai materi yang diberikan 

oleh guru, serta dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk melaksanakan 

pembelajaran KKPI yang lebih baik dari sebelumnya.
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Berdasarkan pertimbangan dan kenyataan pembelajaran KKPI di sekolah 

mengenai adanya ketidaksiapan personal, sarana prasarana, belum optimalnya 

pelaksanaan proses pembelajaran dan untuk lebih mengetahui sejauh mana 

pelaksanaan proses pembelajaran, maka mendorong penulis untuk meneliti lebih 

mengenai pembelajaran yang terjadi dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan 

Pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada 

Siswa Kelas XI di SMK Texmaco Pemalang”.

1.2   Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memandang perlu 

permasalahan dari judul di atas adalah :

1) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Keterampilan Komputer dan 

Pengelolaan Informasi (KKPI) pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang, dilihat dari sudut perencanaan (persiapan pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru dan siswa) ?

2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran (kegiatan pembelajaran oleh guru 

dan siswa) Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada 

siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang ?

3) Bagaimanakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran Keterampilan Komputer 

dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada siswa kelas IX di SMK Texmaco 

Pemalang (hasil kegiatan pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa) ?
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1.3   Tujuan Penelitian

Adapun tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas 

XI di SMK Texmaco Pemalang, dilihat dari sudut perencanaan pembelajaran 

(persiapan pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa).

2) Mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembelajaran KKPI (kegiatan 

pembelajaran oleh guru dan siswa) pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang.

3) Mengetahui sejauh mana evaluasi pembelajaran KKPI (hasil kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan siswa) pada siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang.

1. 4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat :

1) Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini adalah dapat menambah khasanah penelitian di 

bidang pendidikan dan memberikan sumbangan teori untuk mengembangkan 

teori pembelajaran KKPI pada khususnya.

2) Manfaat Praktis

a) Bagi para guru, dapat dijadikan bahan masukan dalam proses 

pembelajaran KKPI agar lebih baik dari sebelumnya.

b) Bagi lembaga pendidikan, sebagai pertimbangan untuk lebih 

memperhatikan tentang hal-hal yang dapat menunjang proses 
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pembelajaran KKPI di sekolah, misalnya menyediakan sarana dan 

prasarana seperti laboratorium yang memadai, komputer yang memadai, 

dan lain-lain yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran KKPI dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab, dengan alur penulisan sebagai 

berikut :

1) Bagian awal skripsi 

Berisi : halaman sampul, halaman judul, persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar bagan dan daftar lampiran.

2) Bagian isi

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi.

Bab II : Landasan Teori

Bab ini terbagi menjadi beberapa sub bab teori yang berisi 

tentang evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran KKPI, 

antara lain meliputi teori tentang evaluasi program, teori tentang

pelaksanaan pembelajaran, dan teori tentang mana pelajaran 

KKPI itu sendiri.
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Bab III : Metode Penelitian

Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu tentang jenis 

dan pendekatan penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data.

Bab IV : Pembahasan dan Hasil Penelitian

Dalam bab ini terdiri dari hasil dan pembahasan penelitian 

evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Keterampilan 

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada siswa kelas 

XI di SMK Texmaco Pemalang.

Bab V : Penutup

Dalam bab ini terdiri dari simpulan dan saran.

3) Bagian akhir skripsi

Pada bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Evaluasi program

2.1.1 Pengertian Evaluasi

Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi memainkan 

peranan penting dalam proses pembelajaran dan teknologi pembelajaran. 

Berikut ini adalah beberapa pengertian evaluasi menurut para ahli :

Menurut Stufflebeam dan Shinkfield dalam Eko Putro Widoyoko 

(2011:3) menyatakan bahwa:

Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi 
yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga 
dan jasa (the worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, 
implementasi dan dampak untuk membantu membuat keputusan, 
membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan pemahaman 
terhadap fenomena. Menurut rumusan tersebut, inti dari evaluasi 
adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan.

Menurut Brinkerhoff dalam Eko Putro Widoyoko (2011:4) 

menemukakan bahwa :

Evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh mana 
tujuan pendidikan dapat dicapai. Dalam pelaksanaan evaluasi ada 
tujuh elemen yang harus dilakukan, yaitu 1) penentuan fokus yang 
akan dievaluasi (focusing the evaluation), 2) penyusunan desain 
evaluasi (designing the evaluation), 3) pengumpulan informasi 
(collecting information), 4) analisis dan interpretasi informasi 
(analyzing and interpreting), 5) pembuatan laporan (reporting 
information), 6) pengelolaan evaluasi (managing evaluation), dan 7) 
evaluasi untuk evaluasi (evaluating evaluation).
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Menurut Ralph Tyler dalam Suharsimi Arikunto (2009:3) menyatakan 

bahwa :

Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan 
pendidikan sudah tercapai.

Dari beberapa definisi evaluasi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

evaluasi adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk 

mengumpulkan, mendeskripsikan, mengintepretasikan dan menyajikan 

informasi untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat keputusan, 

menyusun kebijakan maupun menyusun program selanjutnya. Tujuan 

evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang 

suatu program.

Evaluasi memberikan manfaat baik bagi siswa, guru maupun lembaga 

pendidikan. Dengan adanya evaluasi, siswa dapat mengetahui sejauh mana 

keberhasilan yang telah digapai selama mengikuti pendidikan. Pada kondisi 

dimana siswa mendapatkan nilai yang memuaskan maka akan memberikan 

dampak berupa suatu stimulus, motivator agar siswa dapat lebih 

meningkatkan prestasi. Pada kondisi dimana hasil yang dicapai tidak 

memuaskan maka siswa akan berusaha memperbaiki kegiatan belajar, namun 

demikian sangat diperlukan pemberian stimulus positif dari guru agar siswa 

tidak putus asa. Dari sisi guru, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai umpan 

balik dan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Untuk 

lembaga pendidikan, hasil evaluasi dapat digunakan untuk lebih 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
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Wujud dari hasil evaluasi adalah adanya rekomendasi dari evaluator 

untuk pengambilan keputusan (decision maker). 

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2009:22) 
ada empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan 
berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program, yaitu : (a) 
Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut 
tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana 
diharapkan; (b) Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang 
kurang sesuai dengan harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya 
sedikit); (c) Melanjutkan program, karena pelaksanaan program 
menunjukkan bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan 
harapan dan memberikan hasil yang bermanfaat; (d) 
Menyebarluaskan program (melaksanakan program di tempat-
tempat lain atau mengulangi lagi program di lain waktu), karena 
program tersebut berhasil dengan baik maka jika dilaksanakan lagi 
di tempat dan waktu yang lain.

Sedangkan program diartikan segala sesuatu yang akan dicoba lakukan 

seseorang dengan harapan yang akan mendatangkan hasil atau pengaruh. 

Suatu program mungkin saja sesuatu yang berbentuk nyata seperti materi 

kurikulum, atau yang abstrak seperti prosedur kegiatan. Program juga dapat 

dikatakan sederetan kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu, baik yang akan dilaksanakan maupun sudah dilaksanakan.

Dari beberapa pengertian di atas, maka evaluasi program adalah suatu 

kegiatan untuk mengukur keberhasilan suatu pelaksanaan program sehingga 

dapat mengambil keputusan melalui kegiatan pengukuran dan penilaian.

Dalam penelitian ini evaluasi program yang dimaksudkan adalah 

kegiatan untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) yang 

dilaksanakan di SMK Texmaco Pemalang khususnya kelas XI.
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2.1.2 Model-model evaluasi program

Beberapa model evaluasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

keberhasilan program yang dilakukan sehingga diperoleh langkah-langkah 

untuk melakukan perbaikan ataupun pengembangan.

Model evaluasi merupakan desain evaluasi yang dikembangkan oleh 

para ahli evaluasi, yang biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya atau 

tahap evaluasinya. Ada banyak model evaluasi yang dikembangkan oleh para 

ahli dalam mengevaluasi program pembelajaran, yaitu sebagai berikut :

2.1.1.1 Evaluasi Model Stake (Countenance Model)

Model Stake menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal pokok, 

yaitu (1) deskripsi (description) dan (2) pertimbangan (judgments), serta 

membedakan adanya tiga tahap dalam evaluasi program, yaitu (1) anteseden 

(antecedents/context), (2) transaksi (transaction/process), dan (3) keluaran 

(output-outcomes). Oleh Stake, model evaluasi yang diajaukan dalam bentuk 

diagram, menggambarkan deskripsi dari tahapan seperti berikut:

Rational Intens     Observation Standard    Judgement

        

                    

Description matrix          Judgement matrix

Bagan 2.1 Evaluasi model Stake

Antecedent

Transaction

Outcomes
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Tiga hal yang dituliskan di antara dua diagam, menunjukkan objek 

atau sasaran evaluasi. Dalam setiap program yang dievaluasi, elevator harus 

mampu mengidektifikasi tiga hal. yaitu (1) anteseden, yang diartikan sebagai 

konteks, (2) transaction, yang diartikan sebagai proses, dan (3) outcomes,

yang diartikan sebagai hasil. Selanjutnya kedua matriks yang digambarkan 

sebagai deskripsi dan pertimbangan, menunjukkan langkah-langkah yang 

terjadi selama proses evaluasi.

Matriks pertama, yaitu deskripsi, berkaitan atau menyangkut dua hal 

yang menunjukkan posisi sesuatu (yang menjadi sasaran evaluasi), yaitu apa 

maksud/tujuan yang diharapkan oleh program. Dan pengamatan/akibat, atau 

apa yang sesungguhnya terjadi atau apa yang betul-betul terjadi. Selanjutnya 

evaluator menggunakan matriks kedua, yang menunjukkan langkah 

pertimbangan, yang dalam langkah tersebut mengacu pada standar.

Menurut Stake, ketika elevator tengah mempertimbangkan program 

pendidikan, mereka mau tidak mau harus melakukan dua perbandingan, 

yaitu:

1) Membandingkan kondisi hasil evaluasi program tertentu dengan yang 

terjadi di program lain, dengan objek sasaran yang sama.

2) Membandingkan kondisi hasil pelaksanaan program dengan standar yang 

dipertunjukkan bagi program yang bersangkutan, didasarkan pada tujuan 

yang akan dicapai.

Jadi model Stake ini dalam bahasa Indonesia di beri mana model 

deskripsi-pertimbangan (Arikunto & Jabar, 2009:43-44).
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2.1.1.2 Evaluasi Model CIPP (Context, Input, Process, and Product)

Model evaluasi ini merupakan model yang paling banyak dikenal dan 

diterapkan oleh para evaluator. Evaluasi model CIPP dapat diterapkan dalam 

berbagai bidang, seperti pendidikan, manajemen, perusahaan, dan sebagainya 

serta dalam berbagai jenjang baik itu proyek, program maupun institusi, 

Model CIPP yang dikenalkan oleh Stufflebeam ini meliputi hal-hal sebagai 

berikut :

a) Evaluasi Konteks (Context Evaluation), merupakan penggambaran dan 

spesifikasi tentang lingkungan program, kebutuhan yang belum dipenuhi, 

karakteristik populasi dan sampel dari individu yang dilayani dan tujuan 

program. Evaluasi konteks membantu merencanakan keputusan, 

menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program dan 

merumuskan tujuan program.

b) Evaluasi Masukan (Input Evaluation), membantu mengatur keputusan, 

menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa 

rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana prosedur kerja 

untuk mencapainya. Informasi yang terkumpul selama tahap penilaian 

hendaknya digunakan untuk menentukan sumber dan strategi di dalam 

keterbatasan dan hambatan yang ada.

c) Evaluasi Proses (Process Evaluation) digunakan untuk mendeteksi atau 

memprediksi rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama 

tahap implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program 

dan sebagai rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi. Pada 
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dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh mana rencana 

telah diterapkan dan komponen apa yang perlu diperbaiki.

d) Evaluasi Produk/Hasil (Product Evaluation), merupakan penilaian yang 

dilakukan untuk mengukur keberhasilan dalam pencapaian yang 

dilakukan untuk mengukur keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan.  Dari hasil evaluasi proses diharapkan dapat membantu 

guru untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir 

maupun modifikasi program, karena data yang dihasilkan akan sangat 

menentukan apakah program diteruskan, dimodifikasi, atau dihentikan 

(Widoyoko, 2011:181-183).

2.1.1.3 Evaluasi Model EKOP (Evaluasi Kualitas & Output Pembelajaran)

Model ini menggunakan pendekatan penilaian proses dan hasil. 

Penilaian proses pembelajaran dalam hal ini disebut dengan penilaian kualitas 

pembelajaran, sedangkan penilaian hasil pembelajaran dibatasi penilaian 

output pembelajaran. Model ini merupakan modifikasi dari Kirkpatrick 

evaluation model dan model CIPP (Context, Input, Process, and Product)

dari Stufflebeam (Widoyoko, 2011:198-199).

Evaluasi program pembelajaran model EKOP mempunyai dua 

komponen utama, yaitu kualitas pembelajaran dan output pembelajaran. 

Aspek kualitas pembelajaran meliputi aspek: kinerja guru dalam kelas, 

fasilitas pembelajaran, iklim kelas, sikap dan motivasi belajar siswa. 

Penilaian output pembelajaran meliputi penilaian terhadap kecakapan 

akademik, kecakapan personal dan penilaian terhadap kecakapan sosial.
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2.1.1.4 Evaluasi Model Glaser

Menurut Glaser ada 6 langkah yang dilalui dalam menilai program 

pengajaran, yaitu :

a) Mengidentifikasi hasil belajar. Hendaknya dirumuskan dalam bentuk 

tingkah laku sehingga menunjukkan ketrampilan-ketrampilan yang harus 

diperoleh oleh siswa.

b) Mendiagnosis kemampuan awal. Kemampuan awal menunjuk pada 

kemampuan prasyarat yang diperlukan sebagai dasar bagi pengetahuan 

atau keterampilan yang akan dipelajari.

c) Menyiapkan alternative pengajaran

d) Mengadakan pemantauan terhadap penampilan siswa. Dengan 

dilakukannya pemantauan secara terus menerus dan sejak dini, dapat 

diperoleh balikan yang segera dapat digunakan sebagai bahan perbaikan 

sebelum terjadi kesalahan yang berkelanjutan.

e) Menilai ulang terhadap alternative pengajaran. Glaser menekankan satu 

butir penting yaitu dirumuskan dan dipatuhinya kriteria.

 Waktu yang dibutuhkan unutk mencapai kemampuan.

 Kemampuan siswa untuk menahan dan mempertahankan apa yang 

telah diperoleh dan dimiliki.

 Tingkat kemampuan siswa untuk mentransfer pengetahuannya.

 Perbedaan antara skor tes awal dengan skor tes akhir.

 Kemampuan siswa untuk belajar sendiri.



19

f) Menilai dan mengembangkan pengajaran. Glaser mengharapkan 

terjadinya evaluasi formatif atau mengumpulkan umpan balik demi 

pelaksanaan program pengajaran.

2.1.1.5 Evaluasi Model Need Assessment

Need Assessment didefinisikan sebagai suatu proses untuk 

mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dan keputusan-keputusan tentang 

prioritas dalam konteks pendidikan. Apabila dipisah, Need atau kebutuhan 

sendiri untuk menunjuk kesenjangan (Discrepancy) antara kondisi yang ada 

dengan kondisi yang diinginkan. Need assessment dapat diterapkan pada 

individu, kelompok ataupun lembaga (institusi). Mengenai kesenjangan yang 

menunjuk pada need, berhubungan dengan dua hal, yaitu :

a) Ukuran objektif yang membandingkan antara tingkat penampilan hasil 

pengukuran dengan tingkat penampilan yang diperhitungkan untuk 

diterima.

b) Ukuran subjektif yang membandingkan tingkat penampilan hasil 

pengukuran dengan pertimbangan kebutuhan suatu daerah.

2.1.3 Prasyarat Evaluator

Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar 

(2009:22-23) menyatakan bahwa untuk menjadi evaluator, seseorang harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a) Mampu melaksanakan, persyaratan pertama yang harus dipenuhi oleh 

evaluator adalah bahwa mereka harus memiliki kemampuan untuk 
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melaksanakan evaluasi yang didukung oleh teori dan keterampilan 

praktek.

b) Cermat, dapat melihat celah-celah dan detail dari program serta bagian 

program yang akan dievaluasi.

c) Objektif, tidak mudah dipengaruhi oleh keinginan pribadi, agar dapat 

mengumpulkan data sesuai dengan keadaannya, selanjutnya dapat 

mengambil kesimpulan sebagaimana diatur oleh ketentuan yang ada.

d) Sabar dan tekun, agar didalam melaksanakan tugas dimulai dari 

membuat rancangan kegiatan dalam bentuk menyusun proposal, 

menyusun instrument, mengumpulkan data, dan menyusun laporan, tidak 

gegabah dan tergesa-gesa.

e) Hati-hati dan bertanggung jawab, yaitu melakukan pekerjaan evaluasi 

dengan penuh pertimbangan, namun apabila masih ada kekeliruan yang 

diperbuat, berani menanggung resiko atas segala kesalahannya.

2.2 Pelaksanaan Pembelajaran

2.2.1 Pengertian Pembelajaran

Istilah pembelajaran dalam khazanah ilmu pendidikan sering disebut 

juga dengan pengajaran atau proses belajar mengajar. Dalam bahasa Inggris 

disebut dengan teaching atau teaching and learning. Berikut ini adalah 

pengertian pembelajaran menurut para ahli :

Dalam pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
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Menurut Moh. Uzer Usman, pembelajaran adalah suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

rimbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan.

Menurut Usman E. Mulyana, pembelajaran adalah proses interaksi 

antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 

perilaku kearah yang lebih baik.

Menurut B. Suryobroto, pembelajaran adalah proses yang 

mengandung dua pengertian, yaitu rentetan tahapan atau fase dalam 

mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti rentetan kegiatan perencanaan 

oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.

Dari beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik yang 

berisi berbagai kegiatan yang bertujuan agar terjadi proses belajar (perubahan 

tingkah laku) pada diri peserta didik. Kegiatan-kegiatan dalam proses 

pembelajaran pada dasarnya sangat kompleks. Tetapi pada intinya meliputi 

kegiatan penyampaian pesan (pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-

keterampilan) kepada peserta didik, penciptaan lingkungan yang kondusif dan 

edukatif bagi proses belajar peserta didik, dan pemberdayaan potensi peserta 

didik melalui interaksi perilaku pendidik dan peserta didik, dimana semua 

perbuatan itu dilaksanakan secara bertahap. (Zainal Arifin Ahmad, 2012:12).

2.2.2 Tahap-tahap Proses Pembelajaran

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga fase atau 

tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud meliputi: tahap 
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perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaluasi. Adapun dari ketiganya ini 

akan dibahas sebagaimana berikut:

2.2.2.1 Tahap perencanaan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana 

yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang 

optimal dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan 

sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan 

dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun 

yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan 

dengan mudah dan tepat sasaran. Begitu pula dengan perencanaan 

pembelajaran, yang direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. 

Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat 

menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang 

akan di gunakan. Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiring 

perwujudan pemerataan hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standar 

kompetensi mata pelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks 

lokal, nasional dan global.

Perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas penetapan tujuan 

pembelajaran, penyusunan bahan ajar dan sumber belajar, pemilihan media 

pembelajaran, pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran, pengaturan 

lingkungan belajar, perancangan sistem penilaian hasil belajar serta 

perancangan prosedur pembelajaran dalam rangka membimbing peserta didik 
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agar terjadi proses belajar, yang semuanya itu didasarkan pada pemikiran 

mendalam mengenai prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat. (Ahmad, 

2012:33).

Perencanaan pembelajaran yang baik perlu dilandasi oleh wawasan 

tentang prinsip-prinsip terjadinya proses belajar. Ketidaksesuaian antara 

proses pembelajaran dengan prinsip-prinsip terjadinya proses belajar akan 

mengakibatkan kegagalan atau bahkan menimbulkan situasi yang 

kontraproduktif. Sebaliknya, kesesuaian antara proses pembelajaran dengan 

prinsip belajar atau terjadinya perubahan tingkah laku akan mempermudah 

tercapainya tujuan pembelajaran, yakni terjadinya perubahan tingkah laku 

yang diinginkan (Ahmad, 2012:14).

Perencanaan pembelajaran dibuat atau disusun bukan hanya sekedar 

untuk memenuhi kelengkapan administrasi sebagai pendidik. Tetapi hal itu 

merupakan bagian integral proses pekerjaan professional, sehingga berfungsi 

sebagai arah dan pedoman yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Perencanaan pembelajaran 

yang disusun oleh guru tercantum dalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Dalam merencanakan pembelajaran yang baik, seorang 

guru harus memiliki kompetensi kemampuan, sebagai berikut : (1) mampu 

mendeskripsikan tujuan/kompetensi pembelajaran; (2) mampu memilih atau 

menentukan materi; (3) mampu mengorganisir materi pelajaran; (4) mampu 

menentukan metode atau strategi pembelajaran; (5) mampu menentukan 

sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran; (6) mampu menyusun 
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perangkat penilaian pembelajaran; (7) mampu menentukan teknik penilaian; 

dan (8) mampu mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik (Majid, 

2011:7).

2.2.2.2 Tahap pelaksanaan proses pembelajaran

Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas 

desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan 

adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru 

melakukan interaksi belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi 

metode dan teknik pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media.

Dalam Permendiknas No 41 tahun 2007 tentang standar proses 

menjelaskan bahwa persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran, meliputi : 

(1) Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar untuk 

SMK/MAK adalah 32 peserta didik.

(2) Beban kerja minimal guru

Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas 

tambahan.

(3) Buku teks pelajaran

(4) Pengelolaan kelas

a. Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan;
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b. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran 

harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik;

c. Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik;

d. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan belajar peserta didik;

e. Guru menghargai pendapat peserta didik;

f. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dankeputusan pada peraturan dalam menyelenggarakan 

proses pembelajaran;

g. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung;

h. Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi;

i. Pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata pelajaran

yang diampunya; dan

j. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang dijadwalkan.

Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh 

seorang guru, diantaranya ialah:

a) Aspek pendekatan dalam pembelajaran

Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan teoritik dan 

asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat pembelajaran. 

Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada aspek-aspek dari 

masing-masing komponen pembelajaran, maka dalam setiap 
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pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah pendekatan secara 

serempak. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan dalam setiap satuan 

pembelajaran akan bersifat multi pendekatan.

b) Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran

Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan adanya 

strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudan proses pembelajaran itu 

sendiri. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakan pembelajaran 

yang dilakukan guru yang dinilai strategis untuk mengaktualisasikan 

proses pembelajaran. Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik 

pembelajaran. Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknis 

untuk menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi diperlukan 

kiat-kiat teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas yang dilakukan guru-

murid dikelas dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis terbentuk dalam tindakan 

prosedural. Kiat teknis prosedural dari setiap aktivitas guru-murid di 

kelas tersebut dinamakan taktik pembelajaran. Dengan perkataan lain, 

taktik pembelajaran adalah kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural dari 

suatu tindakan guru dan siswa dalam pembelajaran aktual di kelas.

c) Aspek Metode dan Tekhnik dalam Pembelajaran

Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis yang 

menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran dilakukan. 

Metode dilihat dari fungsinya merupakan seperangkat cara untuk 

melakukan aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cara dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran, misalnya dengan berceramah, berdiskusi, bekerja 
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kelompok, bersimulasi dan lain-lain. Setiap metode memiliki aspek 

teknis dalam penggunaannya. Aspek teknis yang dimaksud adalah gaya 

dan variasi dari setiap pelaksanaan metode pembelajaran.

d) Prosedur Pembelajaran

Pembelajaran dari sisi proses keberlangsungannya, terjadi dalam bentuk 

serangkaian kegiatan yang berjalan secara bertahap. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung dari satu tahap ke tahap selanjutnya, sehingga 

terbentuk alur konsisten. Tahapan pembelajaran konsisten yang 

berbentuk alur proses pembelajaran merupakan prosedur pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam melaksanakan kegiatan/proses 

pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai beikut : (1) 

mampu membuka pelajaran; (2) mampu menyajikan materi; (3) mampu 

menggunakan media/metode; (4) mampu menggunakan alat peraga; (5) 

mampu menggunakan bahasan yang komunikatif; (6) mampu memotivasi 

peserta didik; (7) mampu mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; (8) 

mampu berinteraksi dengan peserta didik secara komunikatif; (9) mampu 

menyimpulkan pembelajaran; (10) mampu memberikan umpan balik; (11) 

mampu melaksanakan penilaian pembelajaran; dan (12) mampu menggunakan 

waktu semaksimal mungkin (Majid, 2011:7). 

Pelaksanaan pembelajaran ini meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan pembelajaran 

adalah sebagai berikut :
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1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses   pembelajaran;

b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; 

d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasanuraian kegiatan sesuai 

silabus. 

2) Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

a. Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
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tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari 

aneka sumber;

 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain;

 Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 

lainnya;

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan

 Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan.

b. Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

 Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis;

 Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

 Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can 

kolaboratif;
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 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar;

 Menfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan atau tertulis, secara individual/kelompok;

 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja 

individual maupun kelompok;

 Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang dihasilkan;

 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

c. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 

lisan, tulisan,  isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 

peserta didik,

 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber,

 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,

 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
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menggunakan bahasa yang baku dan benar;

b) Membantu menyelesaikan masalah;

c) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 

pengecekan hasil eksplorasi;

d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;

e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif. 

3) Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran;

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 

program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas 

balk tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 

peserta didik;

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

2.2.2.3 Tahap evaluasi/penilaian hasil pembelajaran

Tujuan pendidikan merupakan perubahan perilaku yang direncanakan 

dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah hasil yang 

dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil 
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belajar diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil 

belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto,2009:54).  

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki 

proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan 

terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau 

lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa 

tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. 

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur

perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada tahap ini kegiatan guru adalah 

melakukan penilaian atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi 

adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat 

diukur kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya, 

oleh karena evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian tujuan, maka tolak ukur 

perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan pembelajaran.

Evaluasi  berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai hasil pembelajaran 

dan juga sebagai umpan timbal balik dalam perbaikan proses pembelajaran, 

artinya bahwa proses pembelajaran yang telah dilalui, apabila terdapat 

kekurangan-kekurangan akan terlihat setelah melakukan penilaian, otomatis 

dalam proses pembelajaran selanjutnya akan membenahi dalam menguasai 

materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi 

pembelajaran (penilaian hasil belajar) terdiri dari penilaian pembelajaran 
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(sebelum, selama, dan setelah pembelajaran), penilaian perilaku siswa dalam 

pembelajaran, serta hasil pembelajaran itu sendiri.

Evaluasi hasil belajar merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran yang juga harus direncanakan. Ini berarti, alat ukur atau 

instrumen evaluasi hasil belajar perlu lebih dahulu dipersiapkan sebelum 

proses pembelajaran dilakukan. Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran 

adalah untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Penyusunan instrument evaluasi hasil belajar di awal, dan 

bukan setelah proses pembelajaran selesai, akan dapat berfungsi untuk 

memperjelas arah pembelajaran. Evaluasi hasil belajar mencakup tingkat 

penguasaan siswa terhadap tujuan pembelajaran, baik tujuan umum maupun 

khusus, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik (Ahmad, 

2012:105).

Dalam evaluasi/penilaian hasil pembelajaran peserta didik, seorang 

guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut : (1) mampu memilih soal 

berdasarkan tingkat kesukaran; (2) mampu memilih soal berdasarkan tingkat 

pembeda; (3) mampu memperbaiki soal yang tidak valid; (4) mampu 

memeriksa jawaban; (5) mampu mengklasifikasikan hasil-hasil pembelajaran; 

(6) mampu mengolah hasil pembelajaran; (7) mampu membuat interpretasi 

kecenderungan hasil penilaian; (8) mampu menentukan korelasi antara soal 

berdasarkan hasil penilaian; (9) mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil 

penilaian; dan (10) mampu menyimpulkan dari hasil penilaian secara jelas 

dan logis (Majid, 2011:7).
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2.2.3 Komponen-komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa item yang 

saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting dalam proses 

belajar mengajar. Komponen-komponen pembelajaran tersebut antara lain :

a) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya agar tampak pada diri siswa sebagai akibat dari perbuatan 

belajar yang telah dilakukan. Tujuan yang jelas akan memberi petunjuk 

yang jelas terhadap pemilihan materi/bahan ajar, strategi, media, dan 

evaluasi. Pencapaian tujuan ini merupakan indikator kualitas pencapaian 

tujuan dan hasil perbuatan belajar siswa. 

b) Guru atau pendidik

Dalam pasal 1 butir 6 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, 

fasilitator, dan istilah lainnya yang sesuai dengan kekhususannya yang 

juga berperan dalam pendidikan. Sedangkan dalam pasal 1 butir 1 UU 

Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru 

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Guru menempati posisi kunci dan strategis dalam 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk 
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mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan secara optimal. Untuk 

itu, guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai diseminator, 

informator, transmitter, transformator, organizer, fasilitator, motivator, 

dan evaluator bagi terciptanya proses pembelajaran siswa yang dinamis 

dan inovatif.

c) Peserta didik

Dalam Pasal 1 butir 4 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, 

peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang dan pendidikan tertentu. Keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran banyak tergantung kepada kesiapan dan cara belajar yang 

dilakukan siswa, itu merupakan acuan kegiatan belajar mengajar.

d) Materi pembelajaran

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam 

pembelajaran dalam rangka membangun proses belajar,antara lain 

membahas materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Materi merupakan komponen 

terpenting kedua dalam pembelajaran yang menentukan tercapainya 

suatu tujuan dalam pembelajaran.

e) Metode pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara dalam menyajikan (menguraikan 

materi, memberi contoh dan memberi latihan) isi pelajaran kepada siswa 

untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak setiap metode pembelajaran sesuai 
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untuk digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Oleh 

karena itu sebagai seorang guru haruslah mampu memilih metode yang 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ada berbagai metode 

pembelajaran, yaitu metode diskusi, metode ceramah, metode 

demonstrasi, metode studi mandiri, metode simulasi, metode latihan 

dengan teman, metode studi kasus, metode proyek, metode praktikum. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan lebih dari satu 

metode, agar bervariasi metode dalam pembelajaran.

f) Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi 

media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Media pembelajaran adalah perangkat lunak (soft ware) 

atau perangkat keras (hard ware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau 

alat bantu belajar.

g) Evaluasi pembelajaran

Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan. Hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai 

umpan balik (feedback) untuk melaksanakan perbaikan dalam kegiatan 

pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang digunakan, pemilihan 

media, pendekatan pengajaran, dan metode dalam pembelajaran. Dalam 

Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar proses dinyatakan 

bahwa evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan 
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kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan 

poses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian 

hasil pembelajaran.

2.3 Mata Pelajaran KKPI ( Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi  )

2.3.1 Pengertian pembelajaran KKPI

Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), mata pelajaran 

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) merupakan salah 

satu mata pelajaran kelompok adaptif. mata pelajaran Keterampilan

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) mulai diimplementasikan pada 

Kurikulum SMK edisi 2004 sampai diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Nasional Republik Indonesia.

Sedang pada SMA dan SMP dikenal dengan nama mata pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Mata pelajaran ini sebagai dasar 

pengetahuan teknologi informasi, dengan demikian generasi masa depan 

dapat mengikuti derap perkembangan global. Mata Pelajaran Keterampilan 

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) sebagai upaya agar setiap insan 

anak bangsa “melek teknologi dan melek informasi”.

Dengan memasukkan keterampilan menggunakan komputer dan 

pengelolaan informasi di dalam kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), akan membantu siswa untuk belajar menggunakan komputer dan 

mengelola informasi, dan menggunakan segala potensi yang ada untuk 

pengembangan kemampuan diri. Pembelajaran keterampilan menggunakan 
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komputer dan pengelolaan informasi akan memberikan motivasi dan 

kesenangan kepada siswa untuk belajar dan bekerja secara mandiri.

Ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berkembang dengan pesat. 

Perkembangan ini berpengaruh besar terhadap berbagai aspek kehidupan, 

bahkan perilaku dan aktivitas manusia sangat bergantung pada ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan 

Pengelolaan Informasi (KKPI) dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta 

didik agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan tersebut.

Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

(KKPI) perlu diperkenalkan, dipraktikkan dan dikuasai peserta didik sedini 

mungkin agar mereka memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam 

kehidupan global. Untuk menghadapinya diperlukan kemampuan dan 

kemauan belajar sepanjang hayat dengan cepat dan cerdas.

Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

(KKPI) membekali peserta didik untuk beradaptasi dengan dunia kerja dan 

perkembangan dunia, juga pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Mata 

pelajaran KKPI diajarkan untuk mendukung pembentukan kompetensi 

program keahlian serta memudahkan peserta didik mendapatkan pekerjaan 

yang berskala nasional maupun internasional.

Manusia secara berkelanjutan memerlukan pemahaman dan 

pengalaman agar bisa memanfaatkan keterampilan menggunakan komputer 

dan mengelola informasi secara optimal dalam menghadapi tantangan 

perkembangan zaman dan menyadari implikasinya bagi pribadi maupun 
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masyarakat. Siswa yang telah mengikuti dan memahami serta 

mempraktekkan keterampilan menggunakan komputer dan mengelola 

informasi akan memiliki kapasitas dan kepercayaan diri untuk memahami 

berbagai jenis keterampilan komputer secara efektif. Selain itu, siswa dapat 

memahami dampak negatif, keterbatasan serta memanfaatkan keterampilan 

dalam menggunakan komputer dan dalam mengelola informasi untuk 

mendukung proses pembelajaran dan dalam kehidupan.

Adapun visi dari mata pelajaran Keterampilan Komputer dan 

Pengelolaan Informasi (KKPI) yaitu agar siswa dapat menggunakan 

perangkat komputer dan pengelolaan informasi secara tepat dan optimal 

untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, bekerja 

dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap 

inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah 

beradaptasi dengan perkembangan yang baru.

Pada hakekatnya, kurikulum mata pelajaran Keterampilan Komputer 

dan Pengelolaan Informasi (KKPI) menyiapkan peserta didik agar dapat 

terlibat pada perubahan yang pesat dalam dunia kerja maupun kegiatan 

lainnya yang mengalami penambahan dan perubahan dalam variasi 

penggunaan teknologi. Peserta didik menggunakan perangkat komputer untuk 

mencari, mengeksplorasi, menganalisis dan saling bertukar informasi secara 

kreatif namun bertanggungjawab. Peserta didik belajar bagaimana cara 

menggunakan komputer dan mengelola berbagai informasi yang didapat agar 

dengan cepat mendapatkan ide dan pengalaman dari berbagai kalangan 
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masyarakat, komunitas dan budaya. Penambahan kemampuan karena 

penggunaan komputer dan pengelolaan informasi akan mengembangkan 

sikap inisiatif dan kemampuan belajar mandiri, sehingga peserta didik dapat 

memutuskan dan mempertimbangkan sendiri kapan dan dimana penggunaan 

komputer dan pengelolaan informasi secara tepat dan optimal, termasuk apa 

implikasinya saat ini dan dimasa yang akan datang.

Penguasaan keterampilan dalam menggunakan komputer dan 

pengelolaan informasi diharapkan mampu memberikan motivasi dan 

kesenangan bagi peserta didik untuk belajar dan bekerja secara mandiri 

dengan cara yang lebih mudah. Komputer mempunyai nilai lebih karena 

dapat memberikan peserta didik pengalaman yaitu dengan berinteraksi secara 

langsung dengan media komputer, contohnya penggunaan keyboard.

2.3.2 Tujuan dan Arah Pembelajaran KKPI

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) terdiri dari 

dua kalimat dan arti yang berdiri sendiri, yaitu :

1) Keterampilan komputer

Merupakan kemampuan dalam mengoperasikan komputer menggunakan 

perangkat lunak untuk membantu dalam pekerjaan maupun untuk 

keperluan sehari-hari.

2) Pengelolaan informasi

Adalah proses mencari informasi, dipilih dan dikelola sebagai data di 

dalam komputer, selanjutnya diproses menjadi sebuah informasi baru 

yang dikemas dalam bentuk tampilan yang diinginkan.
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Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada prakteknya 

adalah mengoperasikan seperangkat komputer dengan bantuan perangkat 

lunak untuk membantu segala kebutuhan peserta didik yang bias 

diaplikasikan dalam dunia kerja maupun kehidupan sehari-hari melalui proses 

pencarian informasi, memilih, mengelolanya, dan mengolahnya menjadi 

informasi baru yang dibutuhkan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 Tanggal 23 Mei 2006 tentang Standar Isi pada struktur kurikulum 

pendidikan kejuruan menyatakan bahwa mata pelajaran Keterampilan 

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) merupakan salah satu mata 

pelajaran kejuruan yang bertujuan untuk menunjang pembentukan 

kompetensi kejuruan dan pengembangan kemampuan keahlian diri dalam 

bidang keahliannya.

Mata pelajaran KKPI bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut :

a) Menggunakan teknologi komputer dalam kehidupan sehari-hari

b) Mengaplikasikan komputer sesuai dengan standar kompetensi kerja.

Sedangkan arah pembelajaran KKPI adalah sebagai berikut :

a) Dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup menggunakan 

komputer sebagai sarana dalam mencapai tujuan kerja.

b) Peserta didik dapat mengikuti dinamika perkembangan perangkat keras, 

perangkat lunak/aplikasi, dan sistem operasi.
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c) Penanaman sikap dan perilaku KKPI dilakukan melalui pembiasaan 

menggunakan keterampilan tersebut baik di rumah maupun di 

lingkungan masyarakat.

2.3.3 Ruang Lingkup Mata Pelajaran KKPI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi pada struktur kurikulum pendidikan kejuruan 

menyatakan bahwa ruang lingkup mata pelajaran KKPI meliputi aspek-aspek:

a) Personal Computer (PC) stand alone

b) Sistem operasi Software

c) Data aplikasi

d) Personal Computer (PC) dalam jaringan

e) Pemanfaatan Web-design

2.3.4 Karakteristik Pembelajaran KKPI

Karakteristik Pembelajaran KKPI adalah sebagai berikut :

1) KKPI merupakan kajian secara terpadu tentang data, informasi, 

pengolahan dan metode penyampaiannya. Keterpaduan masing-masing 

saling terkait, bukan merupakan bagian yang terpisah.

2) Materi KKPI berupa tema-tema esensial, aktual serta global yang 

berkembang dalam kemajuan TI pada masa kini, sehingga mata pelajaran 

KKPI merupakan pelajaran yang dapat mewarnai perkembangan perilaku 

dalam kehidupan.

3) Tema-tema esensial dalam KKPI merupakan perpaduan dari cabang ilmu 

komputer, matematik, teknik elektro, teknik elektronika, telekomunikasi, 
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sistematika dan informatika. Tema esensial tersebut berkaitan dengan 

kebutuhan pokok terhadap informasi sebagai ciri abad 21 seperti 

pengolah kata, spreadsheet, presentasi, basis data, grafis, internet dan 

lain-lain. 

2.3.5 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran KKPI

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 

tahun 2006 tentang Standar Isi untuk pendidikan dasar dan menengah 

menyebutkan bahwa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh siswa pada mata pelajaran KKPI untuk SMK/MAK adalah 

sebagai berikut :

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Mengoperasikan 

PC stand alone

1.1 Mengoperasikan operasi berbasis teks

1.2 Mengoperasikan operasi berbasis Graphic User 

Interface (GUI)

2. Mengoperasikan 

sistem operasi 

software

2.1 Menginstal sistem operasi dan software

2.2 Mengoperasikan software pengolah kata

2.3 Mengoperasikan software spreadsheet

2.4 Mengoperasikan software presentasi

2.5 Mengoperasikan software aplikasi basis data

3. Mengolah data 

aplikasi

3.1 Melakukan entry data aplikasi dengan keyboard

3.2 Melakukan update data dengan utilitas aplikasi

3.3 Melakukan delete data dengan utilitas aplikasi
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3.4 Melakukan entry data dengan image scanner

3.5 Melakukan entry data dengan OCR (Optical 

Character Recognition)

4. Mengoperasikan 

PC dalam 

jaringan

4.1 Menginstal software jaringan

4.2 Mengoperasikan jaringan PC dengan sistem 

operasi

5. Mengoperasikan 

web-design

5.1 Mengoperasikan web-browser

5.2 Mengoperasikan software email client

Tabel 2.1 Standar Kompetensi Mata Pelajaran KKPI

Seiring dengan perkembangan zaman, KKPI akan terus dikembangkan 

sejalan dengan perkembangan kompetensi di SMK atau sederajat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, karena KKPI merupakan 

paradigma masa depan, bukan paradigma sekarang atau masa lalu. KKPI 

adalah satu bentuk studi untuk mempersiapkan anak bangsa agar siap hidup 

dijamannya.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan 

untuk mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan 

pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan standar proses dan standar 

penilaian.

2.3.6 Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran KKPI

Standar kompetensi lulusan (SKL) mata pelajaran KKPI untuk 

SMK/MAK adalah sebagai berikut :
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a.) Mampu mengoperasikan komputer PC

b.) Mampu mengoperasikan sistem operasi soft ware

c.) Mampu menggunakan teknologi komputer untuk mengolah data, 

keperluan sehari-hari & keperluan yang terkait kebutuhan dunia kerja

d.) Mampu mengoperasikan PC dalam suatu jaringan serta mengoperasikan 

web design.

2.3.7 Sarana dan Prasarana Pembelajaran pada Mata Pelajaran KKPI

Mata pelajaran KKPI merupakan mata pelajaran yang berorientasi 

pada teknologi informasi dan komunikasi, sehingga dalam mata pelajaran 

KKPI mempergunakan sarana dan prasarana, antara lain :

Komputer, berasal dari Bahasa Inggris “to compute” yang berarti alat untuk 

menghitung. Komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data 

menurut prosedur yang telah dirumuskan. Kata komputer semula 

dipergunakan untuk menggambarkan orang yang perkerjaannya melakukan 

perhitungan aritmatika, dengan atau tanpa alat bantu, tetapi arti kata ini 

kemudian dipindahkan kepada mesin itu sendiri. Komputer terdiri dari :

1) Sistem Komputer

Sistem komputer adalah elemen-elemen yang terkait untuk 

menjalankan suatu aktifitas dengan menggunakan komputer. Elemen dari 

sistem komputer terdiri dari :

a. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras (Hardware) merupakan perangkat yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, 



46

menyimpan, dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk 

informasi. Perangkat keras (Hardware) adalah segala peralatan 

komputer yang dapat dilihat dan dipegang (bersifat fisik).

Perangkat keras (hardware) meliputi :

 Perangkat input meliputi keyboard, mouse, scanner, kamera, 

touchscreen, joystick, dan lain-lain.

 Perangkat proses meliputi CPU (Central Processing Unit), 

processor, VGA card, sound card, memory, dan lain-lain.

 Perangkat output meliputi monitor, printer, speaker, dan proyektor.

b. Perangkat Lunak (Software)

Menurut Susanto (2002), perangkat lunak (software) adalah 

kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan 

aplikasi tertentu pada komputer. Sementara menurut Daryanto (2005) 

perangkat lunak (software) adalah kumpulan data serta instruksi yang 

member sifat hidup pada komputer. Mesin komputer yang terdiri dari 

jutaan komponen elektronik tidak dapat melakukan kegiatannya tanpa 

adanya perangkat lunak (software). Melalui perangkat lunak (software)

inilah kita dapat meminta komputer untuk menghitung, menggambar, 

mengeluarkan suara, dan lain-lain.

Sifat perangkat lunak (software) adalah perangkat yang tidak 

dapat dipegang secara fisik, hanya dirasakan manfaatnya. Perangkat 

lunak (software) ini berupa program yang berfungsi mengatur kerja 

perangkat keras (hardware). Berikut adalah beberapa contoh perangkat 
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lunak (software) : (a) Perangkat lunak pengolah kata; (b) Perangkat 

lunak pengolah angka; (c) Perangkat lunak basis data; (d) Perangkat 

lunak presentasi; (e) Perangkat lunak grafis; (f) Perangkat lunak 

jaringan; (g) Perangkat lunak desain web dan browser; (h) Perangkat 

lunak internet; (i) Perangkat lunak komunikasi; (j) Perangkat lunak 

pembuat multimedia.

c. Perangkat Manusia (Brainware)

Perangkat manusia (brainware) merupakan bagian yang 

terpenting dari komponen komputer dan TIK. Dalam hal ini perangkat 

manusia (brainware) terlibat dalam berbagai peran, misalnya sebagai 

perancang, pemrogram, dan pengguna.

2) Prinsip kerja Komputer

Prinsip kerja komputer adalah masukan (input), Proses (Process), 

dan Keluaran (Output). Data masukan dari perangkat input berupa audio, 

video, atau yang lain, berupa angka maupun deretan karakter, dikirim ke 

komputer kemudian diolah atau diproses oleh perangkat 

pengolah/pemroses data, hasil pemrosesan selanjutnya dikirim pada 

perangkat keluaran menjadi informasi yang di inginkan atau diharapkan 

oleh pengguna komputer.

Bagan berikut ini merupakan ilustrasi urutan proses kerja komputer:

Bagan 2.2 Proses Kerja Komputer

OUTPUTPROSESINPUT
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1. Perangkat input, yaitu perangkat komputer yang digunakan untuk 

memasukan data ke dalam perangkat proses. Perangkat input antara 

lain keyboard, mouse, scanner, joystick, touchscreen, dan lain-lainnya.

2. Perangkat proses, yaitu perangkat komputer yang digunakan untuk 

memproses data dari perangkat input yang nantinya akan di keluarkan 

ke perangkat output. Perangkat proses ini berperan penting dalam 

sistem komputer. Perangkat proses itu antara lain Motherboard, CPU, 

Processor, RAM, VGA card, dan Sound card. 

3. Perangkat output, yaitu perangkat keluaran, dimana perangkat ini 

adalah untuk menampilkan hasil data dari proses tersebut. Yang 

termasuk dalam perangkat output adalah monitor, printer, proyektor 

atau LCD, dan speaker.

2.4 Kerangka Berfikir

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) merupakan 

salah satu mata pelajaran kelompok adaptif yang wajib dipelajari pada jenjang 

pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Adapun visi dari mata pelajaran 

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) yaitu agar siswa dapat 

menggunakan perangkat komputer dan pengelolaan informasi secara tepat dan 

optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, 

bekerja dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangkan 

sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah 

beradaptasi dengan perkembangan yang baru.
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Perkembangan teknologi sangat membantu siswa terutama dalam proses 

pembelajaran. Diharapkan tingkah laku siswa mengalami perubahan dari tidak 

kenal teknologi menjadi tahu dan dari tidak tahu menjadi mengerti. Keberhasilan 

pembelajaran perlu diukur dari berbagai aspek, diantaranya perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil pembelajaran (evaluasi) agar 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 2.3 Kerangka berfikir

Perencanaan itu sendiri adalah suatu pekerjaan untuk menentukan apa yang 

akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas 

dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,

penentuan metode-metode kegiatan. Perencanaan pembelajaran ini meliputi 

merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, merencanakan 

pengorganisasian bahan pembelajaran (materi, media, dan sumber belajar), 

merencanakan pengelolaan kelas, serta merencanakan penilaian prestasi belajar 

siswa.

Pelaksanaan adalah merupakan proses dimana seseorang melakukan 

sesuatu rencana yang telah dibuat/dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan 

Perencanaan
Pembelajaran

Pelaksanaan
Pembelajaran

Evaluasi/Hasil
Pembelajaran
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rencana yang telah dibuat. Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini 

meliputi mengelola kegiatan pembelajaran (ruang, waktu dan fasilitas 

pembelajaran), menggunakan strategi/metode pembelajaran, mengetahui 

penguasaan materi pembelajaran, penggunaan sumber/media pembelajaran 

mengelola interaksi kelas, pemberian tugas, serta memberikan umpan balik.

Sedangkan evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan 

sejauh mana tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh para siswa. Evaluasi 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi melaksanakan 

penilaian pembelajaran KKPI, melaksanakan penilaian perilaku siswa dalam 

pembelajaran KKPI, serta mengklarifikasikan hasil pembelajaran KKPI.



BAB 3

METODE PENELITIAN

Penelitian memerlukan suatu cara pendekatan yang tepat untuk 

memperoleh data yang akurat. Untuk itu, diperlukan adanya suatu metode. 

Metode penelitian adalah cara untuk melakukan pengamatan dengan pemikiran 

yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah 

untuk mencari, menyusun, dan menganalisis serta menyimpulkan data-data, 

sehingga dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan menguji 

kebenaran kebenaran suatu pengetahuan.

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian evaluatif deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian evaluatif merupakan suatu desain dan prosedur 

evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis untuk 

menentukan nilai atau manfaat (worth) dari suatu praktik pendidikan berdasarkan 

atas hasil pengukuran atau pengumpulan data dengan menggunakan standar atau 

criteria tertentu yang digunakan secara absolut maupun relatif. Ciri studi evaluatif 

adalah (1) lebih diarahkan untuk pengambilan keputusan daripada pembuktian 

hipotesis, (2) karena diarahkan untuk pengambilan keputusan, maka nilai dari 

suatu evaluasi terletak pada prosesnya dan oleh karena itu kegunaan merupakan 

ukuran utama, (3) proses evaluasi lebih penting daripada produk, (4) kesimpulan 

selalu dibuat berdasarkan informasi yang lengkap oleh karenanya evaluasi 

sungguh-sungguh dapat mengurangi ketidakpastian.
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Dari pernyataan di atas, maka studi evaluatif deskriptif adalah penelitian 

yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada 

saat sekarang untuk diketahui nilainya demi perbaikan dimasa-masa mendatang. 

Pada penelitian evaluasi, kriteria atau tolak ukur tersebut berfungsi untuk 

menentukan tingkat pencapaian atau keberhasilan suatu kegiatan dalam rangkaian 

pelaksanaan program.

Prosedur pelaksanaan penelitian evaluasi adalah sebagai berikut :

a) Peneliti mengadakan pengkajian terhadap buku-buku, lapangan dan menggali 

informasi dari pakar untuk memperoleh gambaran tentang permasalahan yang 

akan diteliti;

b) Peneliti merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan penelitian 

setelah terlebih dahulu mengkaji sumber-sumber yang relevan untuk 

memperoleh ketajaman problematika;

c) Peneliti menyusun proposal penelitian;

d) Peneliti mengatur perencanaan penelitian, menyusun instrument, menyiapkan 

subjek penelitian dan melaksanakan uji coba instrumen;

e) Pelaksanaan penelitian;

f) Peneliti mengumpulkan data dengan instrumen yang telah disusun 

berdasarkan rincian komponen yang akan dievaluasi;

g) Menganalisis data yang terkumpul dengan menggunakan tolok ukur yang 

telah dirumuskan sesuai dengan tujuan;

h) Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan atas gambaran tentang sejauh 

mana data sesuai dengan tolok ukur.
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Model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Stake yang 

menyatakan bahwa penekanan evaluasi pada dua jenis operasional, yaitu deskripsi 

dan pertimbangan serta membedakan tiga fase dalam evaluasi program yaitu 

persiapan, proses serta keluaran. Model ini dipilih karena peneliti ingin 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran dari sudut perencanaan, pelaksanaan dan 

hasil pembelajaran sehingga sesuai dengan model Stake.

Melalui studi evaluatif deskriptif diharapkan memperoleh informasi atau 

data yang komprehensif, sistematis dan mendalam mengenai masalah penelitian.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap 

jenis penelitian. Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa 

yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. Suatu variabel berguna untuk 

menentukan masalah penelitian. Hasil pengukuran suatu variabel bisa 

konstan/tetap, bisa pula berubah-ubah. Variabel dalam penelitian ini adalah 

pelaksanaan pembelajaran yang terinci menjadi sub variabel perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran.

Sub variabel di atas selanjutnya dijabarkan menjadi indikator-indikator 

yang akan digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran KKPI. 

Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penyusunan rencana pembelajaran, indikatornya meliputi :

1.1Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran

1.2Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran 
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1.3Merencanakan pengelolaan kelas

1.4Merencanakan penilaian prestasi siswa

2. Pelaksanaan pembelajaran, indikatornya meliputi :

a. Mengelola ruang, waktu dan fasilitas pembelajaran

b. Menggunakan strategi pembelajaran

c. Mengetahui penguasaan materi pembelajaran

d. Penggunaan sumber atau media pembelajaran

e. Mengelola interaksi kelas

f. Pemberian tugas

g. Memberikan umpan balik

3. Evaluasi pembelajaran, indikatornya meliputi :

a. Melaksanakan penilaian pembelajaran

b. Melaksanakan penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran

c. Mengklarifikasikan hasil pembelajaran

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2010:117). Berdasarkan judul penelitian ini, maka yang menjadi populasi dan 

wilayah generalisasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang yang berjumlah 352 orang siswa. 
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Berikut ini adalah data tentang jumlah siswa kelas XI tiap jurusan di 

SMK Texmaco Pemalang.

No Kelas Jumlah Siswa

1 XI Weaving 43

2 XI Finishing 47

3 XI Garment 1 42

4 XI Garment 2 41

5 XI Otomotif 1 42

6 XI Otomotif 2 46

7 XI TKJ 1 46

8 XI TKJ 2 45

Jumlah Siswa 352

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas XI tiap jurusan di SMK Texmaco Pemalang

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian individu yang benar-benar terlibat langsung 

dalam penelitian yang sesungguhnya dapat menjadi wakil dari populasi. 

Apabila populasi kurang dari 100, maka populasi diambil semua untuk 

dijadikan sampel. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 152 

dengan taraf kesalahan 10 % (Sugiyono, 2010:128).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan subjeknya 

diambil dari masing-masing sub populasi secara seimbang dan acak. Alasan 

menggunakan cluster random sampling ini karena banyaknya subjek 

penelitian dalam setiap sub populasi yang tidak sama dan setiap anggota 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 
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Cluster random sampling digunakan untuk mengambil sampel pada masing-

masing kelompok yang terpilih. Dengan demikian, sampel yang terpilih 

diharapkan dapat mewakili seluruh popolasi yang ada. 

Berikut ini adalah perhitungan untuk menentukan jumlah sampel pada 

tiap-tiap jurusan kelas XI di SMK Texmaco Pemalang yang akan digunakan 

dalam penelitian ini.

No Kelas Siswa Perhitungan Jumlah Sampel

1 XI Weaving 43 43/352 x 152 = 18,56 19

2 XI Finishing 47 47/352 x 152 = 20,29 20

3 XI Garment 1 42 42/352 x 152 = 18,14 18

4 XI Garment 2 41 41/352 x 152 = 17,70 18

5 XI Otomotif 1 42 42/352 x 152 = 18,14 18

6 XI Otomotif 2 46 46/352 x 152 = 19,86 20

7 XI TKJ 1 46 46/352 x 152 = 19,86 20

8 XI TKJ 2 45 45/352 x 152 = 19,43 19

Jumlah Siswa 352 152

Tabel 3.2 Jumlah sampel dalam penelitian

3.4 Instrumen Penelitian, Penentuan Validitas dan Reliabilitas

3.4.1 Instrumen Penelitian

Instrument adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan 

menyajikan data-data secara sistematis dan objektif dengan tujuan memecahkan 

suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi, semua alat yang mendukung 

suatu penelitian bias disebut instrument penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan instrument angket dengan rating scala.
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Berikut ini adalah kisi-kisi instrument penelitian :

Variabel Sub Variabel Indikator Item

Pelaksanaan 

pembelajaran 

KKPI pada 

siswa kelas 

XI di SMK 

Texmaco 

Pemalang

1. Perencanaan 

pembelajaran

a. Merencanakan pengelolaan 

kegiatan pembelajaran

1, 2, 3

b. Merencanakan 

pengorganisasian bahan 

pembelajaran (materi, 

media dan sumber belajar)

4, 5, 6

c. Merencanakan pengelolaan 

kelas

7, 8

d. Merencanakan penilaian 

prestasi belajar siswa

9, 10

2. Pelaksanaan 

pembelajaran

a. Mengelola ruang, waktu, 

dan fasilitas pembelajaran

11, 12, 13, 

14

b. Menggunakan metode 

pembelajaran

15, 16, 17, 

18

c. Mengetahui penguasaan 

materi pembelajaran

19, 20, 21

d. Penggunaan sumber atau 

media pembelajaran

22, 23, 24

e. Mengelola interaksi kelas
25, 26, 27, 

28, 29, 30

f. Pemberian tugas 31,32,33,34

g. Memberikan umpan balik 35,36,37,38

3. Evaluasi 

pembelajaran

a. Melaksanakan penilaian 

pembelajaran KKPI

39, 40, 41

b. Penilaian perilaku siswa 

dalam pembelajaran KKPI

42, 43

c. Hasil pembelajaran KKPI 44, 45, 46

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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Dalam sebuah penelitian alat pengukur merupakan satu hal penting. Ada 

dua jenis alat pengukur, yaitu validitas dan reliabilitas.

3.4.2 Validitas Instrumen

Validitas adalah sejauh mana instrumen mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Bila instrumennya merupakan pengumpulan data factual, 

seperti kuesioner dan wawancara, akurasi data banyak tergantung pada sejauh 

mana isi angket tersebut mencakup data yang komprehensif dan relevan dengan 

tujuan penelitian (dalam istilah validitas hal ini disebut validitas isi). Suatu 

instrumen yang valid mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, sebuah 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.

Untuk menguji tingkat validitas empiris instrumen, peneliti menguji 

cobakan instrumen tersebut pada sasaran dalam penelitian atau sering disebut 

dengan uji coba (Try Out) instrument.

Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

eksternal. Validitas eksternal merupakan instrumen yang dicapai apabila data 

yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain 

yang mengenai variabel penelitian yang dimaksud. Rumus korelasi yang dapat 

digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus 

korelasi “Product Moment”, yaitu :

r୶୷= 
୒åଡ଼ଢ଼(ିåଡ଼)( åଢ଼)

{୒åଡ଼మି  (åଡ଼మ)} {୒åଢ଼మି  (åଢ଼మ)}
Keterangan :

r୶୷ = koefisien korelasi antara x dan y

X = jumlah skor tiap-tiap item



59

Y = jumlah skor total tiap item

XY = jumlah hasil antara skor tiap item dengan skor total

N = jumlah responden yang diteliti (Widoyoko, 2011:137)

Untuk mengukur validitas setiap item soal digunakan indeks standar 

koefisien korelasi sebagai berikut :

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = cukup

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 = rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 = sangat rendah

Harga r xy menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel yang 

dikorelasikan. Setiap nilai korelasi mngandung tiga makna, yaitu : (1) ada 

tidaknya korelasi, (2) arah korelasi, dan (3) besarnya korelasi.

1. Ada tidaknya korelasi, ditunjukkan oleh besarnya angka yang terdapat 

dibelakang koma.

2. Arah korelasi, yaitu arah yang menunjukkan kesejajaran antara nilai variabel 

X dengan nilai variabel Y.

3. Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka yang menunjukkan kuat dan 

tidaknya atau mantap tidaknya kesejajaran antara dua variabel yang diukur 

korelasinya.

Hasil yang diperoleh dari masing-masing perhitungan tersebut 

dikonsultasikan dengan nilai dalam tabel harga kritik dari r produk moment pada 

α = 5% atau interval kepercayaan 95%. Jika indeks korelasi atau harga xyr ≥  r table, 
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maka butir instrument yang tidak valid akan dibuang dan tidak dapat dipakai 

sebagai instrument dalam penelitian (Arikunto, 2006:170).

Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi produk moment pada 60 

item soal diujicobakan kepada 45 responden diketahui bahwa sebanyak 46 item 

soal valid yaitu item soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 

21, 22, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 34, 36, 37, 38, 40, 41, 42, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 

50, 52, 53, 54, 56, 57, 58, 59, 60. Adapun item soal yang tidak valid yaitu 

sejumlah 14 item dengan nomor item 1, 6, 8, 9, 13, 23, 28, 32, 33, 35, 39, 43, 51, 

55. Hasil lengkap uji validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran 6.

3.4.3 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 

pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila 

instrument tersebut digunakan untuk mengukur aspek yang diukur beberapa kali 

hasilnya sama atau relatif sama.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha

digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 

misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Rumus Alpha :

Keterangan :

rଵଵ =  reliabilitas instrumen

k =  banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

rଵଵ= ( 
୩

(୩ି ଵ) ) ( 1-
åఙ್మ
ఙ೟మ )
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ߪ௕ଶ  =  jumlah varian butir

௧ଶ     =  varians totalߪ

Klasifikasi reliabilitas soal adalah sebagai berikut :

0,80< r <1,00 : Sangat Tinggi

0,60< r <0,79 : Tinggi

0,40< r <0,59 : Cukup

0,20< r <0,39 : Rendah

0,00< r <0,19 : Sangat Rendah

Adapun cara untuk membuat kesimpulan yaitu dengan cara 

membandingkan nilai r hitung dan nilai r tabel. Kriterianya jika nilai r hitung lebih 

besar dari nilai r tabel, maka item instrumen dinyatakan reliabel.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Kuder Richardson (KR-21). Hasil dari perhitungan reliabilitas 

tes menunjukkan hasil rhitung = 0.956, sementara rtabel = 0,294. Jadi  rhitung>rtabel, 

sehingga tes yang diujicobakan reliabel. Untuk perhitungan selengkapnya terdapat 

pada lampiran.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 

data dengan menggunakan metode-metode tertentu. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu yaitu menggunakan angket.

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). Jadi, angket adalah cara mengumpulkan data 
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dari lapangan dengan menyebar daftar pernyataan kepada responden penelitian. 

Untuk responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang yang telah terpilih sebagai sampel penelitian ini.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung, 

dimana responden menjawab tentang dirinya sendiri. Bentuk angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup. Bentuk angket tertutup, dimana 

dalam angket tersebut sudah disediakan jawaban dan responden menjawab 

pernyataan tersebut dengan cara memberi tanda cek / silang pada pilihan jawaban 

yang tersedia. 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tentang sejauh mana pelaksanaan 

pembelajaran KKPI dan penguasaan kemampuan siswa dalam pembelajaran 

KKPI yang selama ini dilakukan. Hasil dari angket ini akan diolah menjadi data 

untuk menunjang ketercapaian penelitian ini.

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan pengolahan data dengan menggunakan rumus-

rumus atau aturan-aturan yang sesuai dengan pendekatan penelitian. Analisis ini 

bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis deskriptif 

persentase karena tidak ada pengujian hipotesis. Teknik ini digunakan untuk 

mengolah data yang diperoleh dari jawaban-jawaban responden melalui 

pemberian skor dengan kriteria tertentu. Data yang terkumpul sesuai tujuan 

penelitian. Deskriptif persentase dimaksudkan pendeskripsian menurut persentase 

responden atas setiap pertanyaan/jawaban terhadap setiap aspek yang ditanyakan.
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Rumus deskriptif persentase (kuantitatif) adalah sebagai berikut :

Rumus : DP =
n

x 100%
N

Dengan :

DP =  Deskriptif persentase

n =  skor empirik (skor yang diperoleh)

N =  skor ideal

Pada penilitian ini analisis data digunakan menentukan kategori atau jenis 

deskriptif persentase yang diperoleh masing-masing indikator dalam variabel, dari 

perhitungan deskriptif persentase kemudian dapat di tafsirkan dalam bentuk 

kalimat. Klasifikasi kategori tingkatan dalam bentuk persentase adalah sebagai 

berikut:

No Rentangan Keterangan

1 76% - 100% Baik

2 51% - 75% Cukup baik

3 26% - 50% Kurang baik

4 1% - 25% Tidak baik



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai setting penelitian, hasil penelitian 

dan pembahasan tentang “Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan 

Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) pada Siswa Kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang. Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan September sampai 

bulan November 2012 untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan.

5.1 Setting Penelitian

4.1.1 Persiapan Penelitian

Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian adalah dengan 

terlebih dahulu mempersiapkan surat perijinan pelaksanaan penelitian dari 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) kepada sekolah. Sebelum angket digunakan, maka 

terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas sebuah 

instrumen. Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 22 September 2012 

dengan responden berjumlah 45 siswa (terlampir).

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh hasil uji coba angket 

penelitian. Penelitian dilakukan di SMK Texmaco Pemalang pada tanggal 14-17 

November 2012. Responden penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang yang dijadikan sampel yaitu berjumlah 152 siswa. Adapun 
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instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket sebanyak 46 butir 

(terlampir).

5.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang didapatkan 

dengan berbagai metode pengumpulan data meliputi angket, observasi, dan 

dokumentasi. Terkait dengan hal tersebut, hasil angket merupakan data primer 

yang paling penting karena menjadi bagian utama dalam kegiatan analisis data 

sedangkan hasil dokumentasi dan observasi merupakan data pendukung yang 

peneliti gunakan selama melakukan penelitian di lapangan. Bentuk angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tertutup. Bentuk angket tertutup, dimana 

dalam angket tersebut sudah disediakan jawaban dan responden menjawab 

pertanyaan dengan cara memberi tanda cek / silang pada pilihan jawaban yang 

tersedia. Panduan lembar angket terdiri dari 46 butir pernyataan yang 

menggambarkan pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di SMK Texmaco 

Pemalang . Lembar angket ini disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen angket, 

dengan item pilihan selalu, sering, kadang-kadang, pernah, dan tidak pernah yang 

hanya dapat dijawab sesuai dengan keadaan nyata di lapangan.

Lembar angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

pembelajaran KKPI di sekolah yang diberikan kepada 152 sampel siswa kelas XI 

di SMK Texmaco Pemalang untuk memberikan penilaian atas kinerja guru 

pengampu mata pelajaran KKPI. Alasan dipilihnya siswa sebagai penilai karena 

siswalah yang mengetahui dan merasakan kinerja guru tersebut dalam 

melaksanakan pembelajaran KKPI. Lembar angket ini ditujukan untuk siswa kelas 
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XI di SMK Texmaco Pemalang dengan sampel penelitian sebanyak 152 siswa. 

Pengisisan lembar angket ini dilakukan secara langsung dalam kurun waktu 3 

hari. Setelah selesai pengisian lembar angket kemudian hasil angket tersebut 

diolah untuk melihat hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa 

kelas XI di SMK Texmaco Pemalang.

Lembar observasi digunakan peneliti untuk menilai secara langsung kinerja 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran KKPI kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang dengan menggunakan format Alat Penilaian Kinerja Guru (APKG) 

(terlampir), sebagai data pendukung dari hasil perolehan angket.

Dokumentasi digunakan peneliti untuk meyajikan data pendukung tentang 

pelaksanaan pembelajaran KKPI siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang yang 

berisi sejarah dan profil SMK Texmaco Pemalang, Silabus mata pelajaran KKPI 

kelas XI, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran KKPI kelas 

XI, nilai ulangan harian siswa kelas XI, serta foto dokumentasi tentang 

terlaksananya penelitian ini.

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang dapat dilihat dari tiga komponen yaitu perencanaan/persiapan 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan evaluasi/penilaian hasil 

pembelajaran yang dilakukan, hal itu sesuai dengan model evaluasi yang 

digunakan yaitu model evaluasi Stake, yang menekankan pada adanya 

pelaksanaan dua hal pokok, yaitu (1) deskripsi (description) dan (2) pertimbangan 

(judgments), serta membedakan adanya tiga tahap dalam evaluasi program, yaitu 

(1) anteseden, (2) transaksi, dan (3) keluaran.
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Gambaran penilaian siswa tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Sub Variabel Rata-rata Kategori

Perencanaan 70,91% Cukup Baik

Pelaksanaan 71,70% Cukup Baik

Evaluasi 74,82% Cukup Baik

Total 72,07% Cukup Baik

Tabel 4.1 Penilaian siswa tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Tabel 4.1 tersebut memperlihatkan bahwa secara umum dari ketiga 

komponen pelaksanaan pembelajaran KKPI menurut penilaian siswa tergolong 

cukup baik dengan perolehan keseluruhan mencapai persentase rata-rata 72,07%, 

dengan penilaian paling rendah 70,91% dan penilaian paling tinggi 74,82%. Data 

hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.2.1 Perencanaan Pembelajaran KKPI 

Evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran atau persiapan (antecedent)

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa merupakan tahap awal yang 

menggambarkan kondisi suatu pembelajaran. Evaluasi terhadap perencanaan 

pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu :

a) Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran

b) Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran ( materi, media, dan 

sumber belajar )

c) Merencanakan pengelolaan kelas

d) Merencanakan penilaian prestasi belajar siswa
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Dari empat indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 10 pernyataan 

yang menggambarkan perencanaan/persiapan pembelajaran dalam penelitian 

evaluasi pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang. Sepuluh pernyataan tersebut berupa instrument angket atau kuesioner 

yang dibagikan pada responden untuk memperoleh data di lapangan.

Hasil olah data dari evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran 

KKPI diungkapkan menggunakan instrumen angket yang dibagikan kepada 152 

siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.2 sebagai berikut :

No Indikator Perencanaan Pembelajaran Rata-rata Kategori

1 Merencanakan pengelolaan kegiatan 

pembelajaran
72,24% Cukup Baik

2 Merencanakan pengorganisasian bahan 

pembelajaran (materi, media, dan sumber 

belajar)

73,38% Cukup Baik

3 Merencanakan pengelolaan kelas 64,28% Cukup Baik

4 Merencanakan penilaian prestasi belajar 

siswa
71,84% Cukup Baik

Perencanaan/persiapan pembelajaran 70,91% Cukup Baik

Tabel 4.2 Evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa secara umum 

perencanaan/persiapan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang tergolong cukup baik dengan persentase rata-rata 70,91%. Hasil 

persentase tersebut diperoleh dari skor keseluruhan yang kemudian dirata-rata 

untuk menperoleh kesimpulan. Tabel evaluasi terhadap perencanaan/persiapan 
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pembelajaran di atas menjelaskan bahwa secara perencanaan/persiapan, 

pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah memenuhi kriteria cukup 

baik, kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran dirasa cukup baik sesuai 

prosedur yang ada. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan pembelajaran yang 

tertuang dalam penyusunan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(terlampir). Silabus dan RPP merupakan perencanaan operasional dalam kegiatan 

pembelajaran yang disusun oleh setiap guru mata pelajaran untuk digunakan 

sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam silabus dan 

RPP tersebut memperlihatkan bahwa guru telah merencanakan pembelajaran 

dengan cukup baik, yang dapat dilihat dari isi silabus dan RPP tersebut sudah 

memuat tentang standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, sumber belajar, hingga penilaian yang akan dilakukan.

Untuk lebih jelasnya tentang evaluasi terhadap perencanaan/persiapan 

pembelajaran, berikut akan dijabarkan tabel hasil olah data berdasarkan sub 

indikator dari perencanaan/persiapan pembelajaran.

No Perencanaan Pembelajaran Rata-rata Kategori

1 Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

KKPI dalam setiap pertemuan
73,3 Cukup Baik

2 Guru menyampaikan tujuan yang hendak 

dicapai dalam setiap pertemuan
68,6 Cukup Baik

3 Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar 

yang akan diajarkan kepada siswa
74,9 Cukup Baik

4 Guru mengarahkan tentang sumber-sumber 

belajar yang akan digunakan untuk kesiapan 
70,0 Cukup Baik
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pembelajaran KKPI

5 Guru merencanakan dan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar yang tersedia di 

sekolah

71,4 Cukup Baik

6 Guru mempersiapkan media belajar yang 

akan digunakan dalam pembelajaran KKPI
78,7 Baik

7 Guru memeriksa kelengkapan siswa dalam 

setiap pembelajaran KKPI
64,1 Cukup Baik

8 Guru memeriksa kelengkapan  dan kesiapan 

kelas dalam pembelajaran KKPI
64,5 Cukup Baik

9 Guru memberikan penjelasan tentang teknik 

evaluasi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran KKPI

74,1 Cukup Baik

10 Guru menjelaskan kapan akan dilaksanakan 

evaluasi pembelajaran KKPI
69,6 Cukup Baik

Tabel 4.3 Perencanaan/persiapan pembelajaran berdasarkan sub indikator

Hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa indikator-indikator yang 

menggambarkan perencanaan/persiapan dari pelaksanaan pembelajaran KKPI 

pada siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang menunjukkan kriteria cukup 

baik. Komponen-komponen seperti merencanakan pengelolaan kegiatan 

pembelajaran, perencanaan pengorganisasian bahan pembelajaran, perencanaan 

pengelolaan kelas, dan perencanaan penilaian prestasi belajar siswa telah 

dilaksanakan oleh guru mata pelajaran KKPI yang telah tertuang dalam 

penyusunan silabus dan RPP sebagaimana harus dimiliki oleh setiap guru yang 

akan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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4.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran KKPI

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementasi atau tahap 

penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Evaluasi terhadap 

pelaksanaan atau proses (transaction) pembelajaran ini meliputi aspek pendekatan 

dalam pembelajaran, strategi dan taktik dalam pembelajaran, metode dan teknik 

pembelajaran, serta prosedur pembelajaran. Evaluasi terhadap pelaksanaan/proses 

pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu :

a) Mengelola ruang, waktu, dan fasilitas pembelajaran

b) Menggunakan strategi dan metode pembelajaran

c) Mengetahui penguasaan materi pembelajaran

d) Penggunaan sumber atau media pembelajaran

e) Mengelola interaksi kelas

f) Pemberian tugas

g) Pemberian umpan balik

Dari 7 (tujuh) indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 28

pernyataan yang menggambarkan pelaksanaan/proses pembelajaran dalam 

penelitian evaluasi pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang. Pernyataan tersebut berupa instrumen angket yang dibagikan 

pada responden untuk memperoleh data di lapangan.

Hasil olah data dari evaluasi terhadap pelaksanaan/proses pembelajaran 

KKPI diungkapkan menggunakan instrumen angket yang dibagikan kepada 152 

siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.4 sebagai berikut :
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No Indikator Pelaksanaan Pembelajaran Rata-rata Kategori

1 Mengelola ruang, waktu, dan fasilitas 

pembelajaran
66,81% Cukup Baik

2 Menggunakan metode pembelajaran 71,78% Cukup Baik

3 Penguasaan materi pembelajaran 76,32% Baik

4 Penggunaan sumber /media pembelajaran 72,50% Cukup Baik

5 Pengelolaan interaksi kelas 77,04% Baik

6 Pemberian tugas 67,20% Cukup Baik

7 Pemberian umpan balik 68,98% Cukup Baik

Pelaksanaan/proses pembelajaran 71,70% Cukup Baik

Tabel 4.4 Evaluasi terhadap pelaksanaan/proses pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa secara umum 

pelaksanaan/proses pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang tergolong cukup baik dengan persentase rata-rata 71,70%. Hasil 

persentase tersebut diperoleh dari skor keseluruhan yang kemudian dirata-rata 

untuk menperoleh kesimpulan. Tabel evaluasi terhadap pelaksanaan/proses 

pembelajaran di atas menjelaskan bahwa secara pelaksanaan/proses pembelajaran

KKPI yang dilaksanakan di sekolah memenuhi kriteria cukup baik, kesiapan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran dirasa cukup baik sesuai prosedur yang ada.

Bahkan ada dua indikator yang tergolong baik dalam pelaksanaannya, yaitu 

penguasaan materi pembelajaran dan pengelolaan interaksi kelas.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap guru 

pengampu mata pelajaran KKPI di kelas XI pada saat pelaksanaan/proses kegiatan 

belajar mengajar (KBM) yang dilakukan selama 2 kali pertemuan dengan tiap 

pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran KKPI hampir 
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sama dengan mata pelajaran yang lain, tetapi disini guru dituntut untuk dapat 

mengontrol kegiatan belajar mengajar terutama dalam kegiatan praktek di 

laboratorium komputer. Sebelum memulai pelajaran guru pengampu memberikan 

peringatan kepada siswa agar tidak mempergunakan komputer untuk bermain 

tetapi memfokuskan pada materi pelajaran yang diajarkan. Jika ada siswa yang 

melanggarnya akan diberikan sanksi tegas, mulai dari peringatan hingga larangan 

untuk mengikuti praktek. Sebagian besar siswa serius memperhatikan penjelasan 

dari guru pengampu agar mereka bisa menguasai pelajaran KKPI tersebut. Namun 

demikian, masih ada satu atau dua siswa yang mempergunakannya untuk bermain 

komputer atau game. Selain itu juga daya listrik saat pelajaran di laboratorium 

komputer tidak sering padam, sehingga proses belajar mengajar berjalan lancar. 

Menurut penilaian siswa, guru KKPI lebih mengedepankan interaksi antara 

guru dengan siswa, hal itu terbukti dari kebiasaan guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya terutama bagi yang belum jelas. Guru juga 

berkeliling untuk memantau perkembangan siswa dalam belajar. Perilaku guru 

menurut penilaian siswa tergolong sabar, tidak mudah marah ketika siswa 

mengalami kesalahan dalam mengoperasikan komputer.

Penggunaan media LCD atau proyektor dalam pelaksanaan pembelajaran 

KKPI ini sudah dioptimalkan oleh guru pengampu untuk memperjelas materi 

yang disampaikan, disamping metode demonstrasi yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran praktek. Agar siswa benar-benar mampu malaksanakan apa 

yang telah diinstruksikan, guru selalu mematau setiap siswa dan juga memberikan 
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penugasan sesuai dengan kompetensi dasar yang diajarkan, agar siswa dapat 

mengulang kembali di rumah tentang materi yang telah diajarkan.

Siswa cukup bersemangat dalam mengikuti pembelajaran KKPI terutama 

praktek menggunakan komputer. Manfaat dengan diadakannya pelaksanaan 

pembelajaran KKPI adalah siswa cukup mempunyai kemampuan dasar dalam 

pemanfaatan dan pengoperasian komputer, khususnya dalam mengikuti 

perkembangan materi KKPI itu sendiri. Di akhir kegiatan pembelajaran, guru 

mengajak siswa untuk membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari, 

menanggapi komentar siswa dengan baik dan memberikan penjelasan yang 

relevan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut :

No Pelaksanaan Pembelajaran Rata-rata Kriteria

1 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

menerima pelajaran pada setiap pertemuan
70,3 Cukup Baik

2 Guru menanyakan materi-materi yang telah 

berlalu kepada siswa di awal pembelajaran
75,9 Baik

3 Guru melakukan kegiatan penjajakan siswa 

(tes awal) tentang materi yang akan 

dipelajari

51,2 Cukup Baik

4 Guru tepat waktu dalam memulai dan 

mengakhiri pembelajaran
69,9 Cukup Baik

5 Guru menggunakan metode pembelajaran 

yang bervariasi sehingga pembelajaran tidak 

membosankan

70,5 Cukup Baik

6 Guru menggunakan metode demonstrasi 

untuk memperjelas penyampaian materi 

pembelajaran KKPI

64,6 Cukup Baik
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7 Guru mengupayakan agar proses 

pembelajaran KKPI berlangsung dalam 

suasana yang menyenangkan

71,7 Cukup Baik

8 Guru menjawab pertanyaan siswa dengan 

jelas sesuai dengan substansi yang 

ditanyakan

80,3 Baik

9 Guru menyampaikan materi dengan menarik 

dan mudah dipahami oleh siswa
74,3 Cukup Baik

10 Guru menjelaskan materi menggunakan 

bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan 

mudah dimengerti

78,9 Baik

11 Guru menjelaskan materi secara runtut dari 

yang termudah sampai yang tersulit
75,7 Cukup Baik

12 Guru menggunakan media pembelajaran 

yang tepat untuk memperjelas materi yang 

disampaikan

80,1 Baik

13 Guru menggunakan salah satu sumber buku 

KKPI sebagai acuan dalam pembelajaran
75,4 Cukup Baik

14 Guru menggunakan sumber belajar lain 

disamping buku acuan yang relevan dengan 

materi KKPI

62,0 Cukup Baik

15 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya bagi yang belum jelas
82,0 Baik

16 Guru berkeliling mendekati siswa untuk 

memantau perkembangan siswa dalam 

pembelajaran

74,6 Cukup Baik

17 Guru menunjukkan perilaku yang penuh 

kesabaran dan tidak marah ketika siswa 

mengalami kesalahan mengoperasikan 

komputer

76,1 Baik
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18 Guru memantau setiap siswa, apakah siswa 

benar-benar mampu melakukan apa yang 

telah diinstruksikan

70,8 Cukup Baik

19 Guru memperlakukan siswa secara adil 

tanpa memandang suku, agama, ras dan 

status sosial

80,0 Baik

20 Guru mampu menciptakan hubungan yang 

akrab dengan siswa
78,8 Baik

21 Guru memberikan penugasan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang diajarkan
78,9 Baik

22 Guru memberikan penugasan di setiap akhir 

pembelajaran
61,4 Cukup Baik

23 Guru memberikan tes di setiap akhir 

pembelajaran
55,3 Cukup Baik

24 Berdiskusi dengan teman yang paham 

tentang computer akan membantu siswa 

dalam mengerjakan penugasan

73,2 Cukup Baik

25 Guru mengembalikan pekerjaan siswa yang 

telah dikoreksi
73,2 Cukup Baik

26 Guru mengajak siswa untuk membuat 

rangkuman atau kesimpulan materi yang 

dipelajari

61,3 Cukup Baik

27 Guru menanggapi komentar siswa dengan 

baik dan member penjelasan yang relevan
73,0 Cukup Baik

28 Guru memberikan balikan (komentar) 

terhadap tugas-tugas yang telah dikerjakan 

siswa

68,4 Cukup Baik

Tabel 4.5 Pelaksanaan/proses pembelajaran berdasarkan sub indikator
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Hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan/proses

pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang berjalan 

dengan cukup baik bila dilihat dari data yang diperoleh dari lapangan. 

4.2.3 Evaluasi pembelajaran KKPI

Evaluasi merupakan bagian yang penting dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Baik tidaknya pembelajaran, berhasil tidaknya pembelajaran dapat 

diketahui dari evaluasi yang dilakukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi tidak hanya dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran, namun dapat pula 

dilakukan pada saat pembelajaran atau yang dikenal dengan evaluasi proses. 

Evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian ini 

meliputi beberapa indikator, yaitu :

a) Melaksanakan penilaian pembelajaran

b) Penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran

c) Mengklarifikasikan hasil pembelajaran

Dari 3 (tiga) indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 8 pernyataan 

yang menggambarkan penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang. Pernyataan tersebut berupa instrumen angket yang dibagikan pada 

responden untuk memperoleh data di lapangan.

Hasil olah data dari evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran KKPI 

diungkapkan menggunakan instrumen angket yang dibagikan kepada 152 siswa 

kelas XI di SMK Texmaco Pemalang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 4.6 sebagai berikut :
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No Indikator Penilaian/Hasil Pembelajaran Rata-rata Kategori

1 Melaksanakan penilaian pembelajaran 75,66% Baik

2 Penilaian perilaku siswa dalam 

pembelajaran
76,32% Baik

3 Mengklarifikasikan hasil pembelajaran 72,98% Cukup Baik

Penilaian/hasil pembelajaran 74,82% Cukup Baik

Tabel 4.6 Evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa secara umum 

penilaian/hasil pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang tergolong cukup baik dengan persentase rata-rata 74,82%. Hasil 

persentase tersebut diperoleh dari skor keseluruhan yang kemudian dirata-rata 

untuk memperoleh kesimpulan. Tabel evaluasi terhadap penilaian/hasil 

pembelajaran di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian/hasil 

pembelajaran KKPI yang dilaksanakan di sekolah memenuhi kriteria cukup baik, 

penilaian yang diberikan guru terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran 

tergolong baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya menilai 

keterampilan siswa semata, tetapi juga menilai sikap dan perilaku siswa dalam 

setiap pembelajaran. Kemampuan guru dalam melakukan penilaian terhadap 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran tergolong cukup baik. Tugas-tugas 

yang diberikan siswa juga dinilai dengan maksimal untuk melatih kedisiplinan, 

sikap dan keterampilan siswa dalam pembelajaran KKPI. Untuk memotivasi 

siswa, maka penilaian bagi siswa aktif bertanya ataupun menjawab dalam proses 

pembelajaran juga dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut ini :
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No Evaluasi Pembelajaran Rata-rata Kriteria

1 Guru melakukan penilaian terhadap 

kemampuan siswa dalam proses 

pembelajaran

77,5 Baik

2 Guru melakukan penilaian tentang tugas-

tugas yang diberikan kepada siswa
77,4 Baik

3 Guru melakukan penilaian secara praktik di 

akhir kompetensi dasar yang diajarkan
72,1 Cukup Baik

4 Guru menilai kedisiplinan siswa dalam 

pengumpulan tugas yang diberikan
80,0 Baik

5 Guru menilai siswa yang aktif bertanya 

ataupun menjawab dalam proses 

pembelajaran

72,6 Cukup Baik

6 Guru menyampaikan hasil evaluasi 

pembelajaran baik pre test, post test, 

ulangan harian, penugasan maupun tes akhir 

secara transparan

67,8 Cukup Baik

7 Guru membahas hasil pekerjaan siswa atau 

hasil tes kepada siswa di depan kelas
69,7 Cukup Baik

8 Guru mengadakan remedial bagi siswa yang 

belum tuntas pada setiap kompetensi dasar
81,4 Baik

Tabel 4.7 Evaluasi pembelajaran berdasarkan sub indikator

Terlihat pada tabel 4.7 menunjukkan pula bahwa guru melakukan penilaian 

secara praktik diakhir kompetensi dasar yang diajarkan untuk mengetahui sejauh 

mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Tidak hanya itu, 

guru juga terkadang menyampaikan hasil evaluasi secara transparan. Tindakan ini 

untuk memotivasi siswa agar selalu mempertahankan proses belajar bagi yang 
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sudah kompeten dan meningkatkan kualitas belajarnya bagi yang belum kompeten 

menerima pelajaran. Remedial juga dilakukan terutama bagi yang belum tuntas.

Hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian/hasil 

pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang berjalan 

dengan cukup baik.

5.3 Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang tergolong cukup baik.

Dari hasil perolehan analisis dapat diperoleh data sebagai berikut :

Sub Variabel Persentase

Perenanaan pembelajaran KKPI 70,91%

Pelaksanaan pembelajaran KKPI 71,70%

Evaluasi Pembelajaran KKPI 74,82%

Total 72,07%

Tabel 4.8 Hasil Analisis Data Berdasarkan Sub Variabel Instrumen

Ketiga sub variabel tersebut, mulai dari perencanaan pembelajaran, 

kemudian dilanjutkan dengan adanya pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi 

pembelajaran digolongkan cukup berhasil diterapkan dan bermanfaat bagi siswa-

siswi di SMK Texmaco Pemalang khususnya pada siswa kelas XI. Kriteria cukup 

baik (72,07%) dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran KKPI yang diharapkan akan sesuai dengan standar isi dalam 

kurikulum 2004 dalam kenyataannya, yaitu sesuai dengan tahap perkembangan 

peserta didik dan kesesuaian dengan lingkungan, serta kebutuhan pembangunan 
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nasional. Selain itu bahwa pelaksanaan pembelajaran KKPI sudah terencana, 

sistematik serta terarah dan didasarkan atas tujuan yang jelas. Hal ini dapat dilihat 

dari perencanaan/persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang berupa 

adanya  silabus dan RPP, pelaksanaan pembelajaran yang sudah cukup berhasil 

dengan baik serta penilaian/hasil pembelajaran yang cukup baik.

Dengan diadakannya penelitian tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran 

maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI 

di SMK Texmaco Pemalang telah berhasil dengan cukup baik. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam pembahasan tentang perencanaan, pelaksanaan 

hingga evaluasi pembelajaran berikut ini :

1.2.1 Perencanaan Pembelajaran KKPI

Pembelajaran yang berkualitas tidak lepas dari sebuah perencanaan yang 

matang dari seorang guru. Perencanaan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan 

kegiatan/proses dan evaluasi pembelajaran yang akan dilakukan. Berdasarkan 

evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran KKPI, didapatkan data 

yang menunjukkan bahwa secara perencanaan/persiapan pembelajaran KKPI di 

SMK Texmaco Pemalang dikategorikan cukup baik, dilihat dari indikator 

merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, merencanakan 

pengorganisasian bahan pembelajaran (materi, media, dan sumber belajar), 

merencanakan pengelolaan kelas, dan merencanakan penilaian prestasi belajar 

siswa. 

Perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas penetapan tujuan 

pembelajaran, penyusunan bahan ajar dan sumber belajar, pemilihan media 
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pembelajaran, pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran, pengaturan 

lingkungan belajar, perancangan sistem penilaian hasil belajar serta perancangan 

prosedur pembelajaran dalam rangka membimbing peserta didik agar terjadi 

proses belajar, yang semuanya itu didasarkan pada pemikiran mendalam 

mengenai prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat. (Ahmad, 2012:33). Dalam 

merencanakan pembelajaran yang baik, seorang guru harus memiliki kompetensi 

kemampuan, sebagai berikut : (1) mampu mendeskripsikan tujuan/kompetensi 

pembelajaran; (2) mampu memilih atau menentukan materi; (3) mampu 

mengorganisir materi pelajaran; (4) mampu menentukan metode atau strategi 

pembelajaran; (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga 

pembelajaran; (6) mampu menyusun perangkat penilaian pembelajaran; (7) 

mampu menentukan teknik penilaian; dan (8) mampu mengalokasikan waktu 

pembelajaran dengan baik (Majid, 2011:7).

Persiapan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran secara umum 

meliputi: mempersiapkan materi yang akan diberikan, mempersiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan, mempersiapkan metode/strategi pembelajaran 

yang akan digunakan, mempersiapkan sumber belajar, mempersiapkan 

kelengkapan kelas dalam pembelejaran, menanyakan kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, dan mempersiapkan penilaian hasil pembelajaran yang 

akan dilakukan.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa dalam 

perencanaan/persiapan pembelajaran, guru mata pelajaran KKPI memberikan 

penjelasan tentang materi yang akan dipelajari kepada siswa merupakan bukti 
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bahwa guru memiliki perencanaan/persiapan pembelajaran serta mampu 

mengkomunikasikan kepada siswa dengan harapan kesiapan belajar juga 

dilakukan oleh siswa. Setiap kali pertemuan guru juga menjelaskan rencana 

kegiatan serta tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

demikian siswa mengetahui arah yang akan dicapai setiap kali pembelajaran. Hal 

ini terlihat pula dari pemaparan kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada 

siswa.

Sebagai persiapan, guru juga selalu mengarahkan tentang sumber-sumber 

belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Penjelasan tentang teknik evaluasi 

dan waktu pelaksanaan evaluasi sudah sejak awal diberitahukan kepada siswa. 

Kondisi ini mencerminkan adanya sebuah perencanaan yang cukup baik dari guru 

sebelum memasuki materi inti. Meskipun demikian ada dua hal yang masih belum 

optimal yaitu memeriksa kelengkapan siswa dan kelengkapan kelas dalam 

pembelajaran KKPI. Hal ini karena pembelajaran KKPI yang dilakukan di SMK 

Texmaco Pemalang menggunakan 2 ruangan (ruang kelas dan laboratorium) yang 

saling silang dalam penggunaannya, ditambah dengan sedikitnya waktu 

pembelajaran membuat guru terkadang lupa untuk memeriksa kelengkapan siswa 

dan kelas sebelum pembelajaran dimulai.

Bila dibandingkan secara umum data yang diperoleh di lapangan dengan 

standar tahapan proses pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan/persiapan pembelajaran KKPI di SMK Texmaco Pemalang  cukup

memenuhi standar perencanaan pembelajaran secara umum. Hal tersebut dapat 

dibuktikan secara nyata terlihat dari kepemilikan silabus dan Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat dan disusun oleh guru mata 

pelajaran KKPI (terlampir). 

1.2.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan/proses pembelajaran adalah inti dari penyelenggaraan 

pendidikan. Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas 

desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah 

kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Salah satu aspek yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, dalam prosesnya pengelolaan tersebut harus diarahkan 

hingga menjadi suatu proses bermakna dan kondusif dalam pembentukan 

kemampuan siswa. Oleh karena itu, kegiatan belajar selain dikembangkan secara 

sistematis, efektif dan efisien juga perlu variasi kegiatan sebagai alternatif untuk 

menumbuh kembangkan motivasi dan aktivitas siswa dalam belajar.

Pelaksanaan proses pembelajaran ada tiga tahapan prosedur yang perlu 

ditempuh yaitu: pra dan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan akhir 

atau penutup pembelajaran.

Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran sering pula disebut dengan pra-

instruksional. Fungsi kegiatan tersebut utamanya adalah untuk menciptakan awal 

pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Efisiensi waktu dalam kegiatan pendahuluan 

pembelajaran perlu diperhatikan, karena waktu yang tersedia untuk kegiatan 

tersebut relatif singkat sekitar 5 (lima) menit. Oleh karena itu, dengan waktu yang 

relatif singkat diharapkan guru dapat menciptakan kondisi awal pembelajaran 
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yang baik, sehingga aktivitas-aktivitas pada awal pembelajaran tersebut dapat 

mendukung proses dan hasil pembelajaran siswa. Kegiatan dan prosedur dalam 

kegiatan awal pembelajaran meliputi: (1) menciptakan kondisi awal pembelajaran, 

seperti menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik, guru mengabsen 

kehadiran siswa, menciptakan kesiapan belajar siswa, serta mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan; (2) melaksanakan kegiatan apersepsi dan 

atau melaksanakan tes awal, tujuannya untuk mengukur dan mengetahui sejauh 

mana materi atau bahan pelajaran yang akan dipelajari sudah dikuasai oleh siswa.

Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat memegang peranan penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam membentuk kemampuan siswa 

yang telah ditetapkan. Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

desain atau rencana pelajaran yang dibuat guru. Pada prinsipnya kegiatan inti 

dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman dan 

kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu 

tertentu. Langkah kegiatan inti yang perlu dilakukan dalam pembelajaran adalah:

(1) Memberitahukan tujuan atau garis besar materi dan kemampuan yang akan 

dipelajari, (2) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh 

siswa, (3) membahas materi/menyajikan bahan pelajaran, dan (4) Menyimpulkan 

pelajaran.

Kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan 

untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil belajar siswa 

dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan 

pada proses dan hasil belajar siswa. Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut 
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pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru di antaranya: (1) Menilai hasil 

proses belajar mengajar , (2) Memberikan tugas/latihan yang dikerjakan di luar 

jam pelajaran, (3) Memberikan motivasi dan bimbingan belajar , dan (4) 

Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat di lakukan siswa di luar jam 

pelajaran. 

Aspek-aspek yang harus perhatikan oleh guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, yaitu (a) aspek pendekatan dalam pembelajaran, (b) aspek 

strategi dan taktik dalam pembelajaran, (c) aspek metode dan teknik dalam 

pembelajaran, serta (d) prosedur pembelajaran. Dalam melaksanakan 

kegiatan/proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai 

beikut : (1) mampu membuka pelajaran; (2) mampu menyajikan materi; (3) 

mampu menggunakan media/metode; (4) mampu menggunakan alat peraga; (5) 

mampu menggunakan bahasan yang komunikatif; (6) mampu memotivasi peserta 

didik; (7) mampu mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; (8) mampu 

berinteraksi dengan peserta didik secara komunikatif; (9) mampu menyimpulkan 

pembelajaran; (10) mampu memberikan umpan balik; (11) mampu melaksanakan 

penilaian pembelajaran; dan (12) mampu menggunakan waktu semaksimal 

mungkin (Majid, 2011:7).

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa dalam setiap 

pelaksanaan proses pembelajaran, pada kegiatan awal pembelajaran guru selalu 

mengabsen kehadiran siswa, menciptakan suasana awal pembelajaran yang 

menyenangkan, terkadang guru melakukan penjajakan (tes awal) tentang materi 

yang akan dipelajari. Untuk kegiatan inti pembelajarannya, pelaksanaan/proses 
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pembelajaran KKPI di SMK Texmaco Pemalang menggunakan sistem saling 

silang, dimana untuk minggu pertama digunakan untuk pembahasan teori dan 

minggu berikutnya untuk kegiatan praktek. Teori yang diberikan oleh guru 

pengampu KKPI sangat mendukung pelaksanaan praktek. Metode yang diberikan 

meliputi ceramah, diskusi dan praktek, sikap siswa cukup bersemangat, terlihat 

apabila mengalami kesulitan siswa bertanya langsung kepada guru pengampu atau 

bertanya terlebih dahulu dengan teman. Menurut siswa guru mampu memberikan 

penjelasan materi secara runtut dari yang termudah sampai yang tersulit. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran KKPI bahwa materi yang satu terkait 

dengan materi yang akan dipelajari pada tahap berikutnya. Penjelasan materi yang 

dilakukan dengan bahasa lisan dan tulisan secara jelas sehingga mudah 

dimengerti. Hal ini tidak lepas dari kemampuan guru mengkondisikan kelas agar 

lebih tenang. Kemampuan ini dibutuhkan kewibawaan guru, kepribadian yang 

matang serta adanya hubungan komunikasi yang terbuka antara guru dan siswa. 

Guru selalu memberi kesempatan siswa untuk bertanya terutama pada materi-

materi yang belum jelas, guru berusaha berkeliling mendekati siswa untuk 

memantau perkembangan siswa dalam belajar. Komunikasi terjadi secara individu 

dengan penuh kehangatan sehingga mereka lebih terbuka untuk tanya jawab. 

Kompetensi kepribadian yang dimiliki guru secara riil nampak dari perilaku yang 

penuh kesabaran dan tidak marah manakala siswa salah dalam mengoperasikan 

komputer. Justru yang dilakukan oleh guru adalah memberikan tuntunan dan 

arahan agar mampu secara baik mengoperasikan komputer sesuai dengan materi 

yang dipelajari. Hal ini dilakukan dengan cara memantau setiap siswa pada saat 
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kegiatan praktikum berlangsung. Guru memperlakukan siswa secara adil tanpa 

memandang suku, agama, ras dan status social siswa sehingga tidak ada 

diskriminasi terhadap siswa tertentu. Agar lebih banyak memahami dan terampil 

dalam mengoperasikan komputer guru memberikan penugasan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang diajarkan. Agar tidak membosankan, guru pun 

menggunakan metode yang bervariasi serta mengajak siswa membuat rangkuman 

dan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru juga memberikan 

komentar di akhir pembelajaran.

Bila dibandingkan secara umum antara data yang diperoleh di lapangan 

dengan standar tahapan proses pembelajaran yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan/proses pembelajaran KKPI di SMK Texmaco Pemalang cukup 

memenuhi standar tersebut. Tetapi, dari perbandingan data tersebut dapat 

diketahui juga terdapat beberapa poin yang belum sesuai dengan standar yang ada, 

yaitu sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang memadai, diantaranya tidak 

adanya buku pelajaran atau modul tentang KKPI sebagai sumber belajar, dan 

kurangnya jumlah komputer yang hanya ada 25 unit komputer yang digunakan 

untuk 40-48 orang siswa. Karena idealnya adalah satu unit komputer digunakan 

untuk satu orang siswa agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan siswa 

dapat menerima materi pelajaran dengan maksimal.

1.2.3 Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi merupakan bagian yang integral dalam sebuah pembelajaran. 

Evaluasi (penilaian hasil belajar) berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai hasil 

pembelajaran dan juga sebagai umpan timbal balik dalam perbaikan proses 
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pembelajaran, artinya bahwa proses pembelajaran yang telah dilalui, apabila 

terdapat kekurangan-kekurangan akan terlihat setelah melakukan penilaian, 

otomatis dalam proses pembelajaran selanjutnya akan membenahi dalam 

menguasai materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Melalui evaluasi, guru dapat melakukan refleksi diri apakah kegiatan yang 

dilakukan telah mencapai keberhasilan sesuai yang diharapkan atau belum. 

Melalui evaluasi juga dapat dijadikan media untuk memotivasi siswa agar lebih 

meningkatkan kualitas belajar mereka.

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur 

perubahan perilaku yang telah terjadi untuk dijadikan tolak ukur perencanaan dan 

pengembangan pembelajaran kedepannya. Seharusnya evaluasi tidak hanya 

dilakukan dengan mengadakan ulangan harian atau ulangan umum saja. Tetapi, 

hendaknya dilakukan tiap kali selesai proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

mengetahui perubahan dan kemajuan peserta didik setiap kompetensi dasar 

dengan mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotorik. Aspek-

aspek yang harus perhatikan oleh guru dalam kegiatan evaluasi hasil 

pembelajaran, yaitu (1) penilaian pembelajaran (sebelum, selama, dan setelah 

pembelajaran), (2) penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran, serta (3) hasil 

pembelajaran itu sendiri. Dalam melakukan penilaian hasil pembelajaran, guru 

dapat melakukan penilaian sebelum pembelajaran (pre test), selama pembelajaran 

berlangsung, dan setelah pembelajaran selesai (post test). Penilaian tidak hanya 

dilakukan dengan ulangan dan kegiatan praktek semata, tetapi penilaian terhadap 

sikap atau perilaku siswa dalam pembelajaran juga penting, misalnya menilai 
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kedisiplinan dan ketepatan waktu siswa dalam mengumpulkan tugas yang 

diberikan, dan  menilai keaktifan siswa bertanya dan menjawab dalam proses 

pembelajaran. Guru menyampaikan hasil penilaian pembelajaran kepada siswa 

agar siswa mengetahui sejauh mana kemampuan siswa tersebut. Bagi siswa yang 

belum tuntas nilainya dapat mengikuti remedial yang diadakan oleh guru.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa  dalam 

penilaian hasil pembelajaran, yang dilakukan oleh guru bukan semata-mata 

evaluasi hasil belajar, namun guru mementingkan evaluasi proses atau soft 

skillnya. Penilaian proses atau soft skill dilakukan oleh guru nampak dari penilaian 

sikap dan perilaku siswa dalam setiap pembelajaran juga dilaksanakan secara 

baik. Guru juga menilai kedisiplinan siswa dalam pengumpulan tugas, menilai 

keaktifan bertanya maupun menjawab. Penilaian ini sering disebut dengan 

penilaian afektif. Secara kognotif dan psikomotorik, guru juga melakukan 

penilaian berupa penilaian kemampuan siswa dalam praktik dan tugas-tugas yang 

diberikan. Penilaian yang dilakukan juga memenuhi asas keadilan artinya guru 

menilai secara objektif tanpa membeda-bedakan atau pilih kasih. Guru juga 

menyampaikan hasil evaluasi pembelajaran baik pre tes, post tes, ulangan harian, 

penugasan maupun tes akhir secara transparan, sehingga siswa dapat mengetahui 

nilai mereka dalam setiap penilaian yang dilakukan. Dalam setiap penugasan atau 

tes yang dilakukan, guru akan membahas hasil pekerjaan siswa atau hasil tes 

siswa di depan kelas agar siswa dapat mengetahui bagian mana dari pekerjaan 

siswa atau tes siswa yang salah dan benar, sehingga dapat dilakukan perbaikan 

untuk pembelajaran selanjutnya. Penghargaan terhadap perbedaan antar siswa 
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juga dilakukan. Hal ini secara riil dilakukan dalam bentuk remidial bagi siswa 

yang belum tuntas dan mengadakan pengayaan bagi siswa yang telah cepat tuntas 

dalam setiap kompetensi yang diajarkan.

Dari data yang diperoleh menyatakan bahwa pelaksanaan penilaian/hasil 

pembelajaran KKPI di SMK Texmaco Pemalang tergolong cukup baik dan telah 

memenuhi standar  penilaian/hasil pembelajaran secara umum. Hasil evaluasi 

terhadap penilaian/hasil pembelajaran merupakan hasil yang tertinggi 

dibandingkan dengan hasil evaluasi terhadap perencanaan/persiapan dan 

pelaksanaan/proses pembelajaran, yaitu mencapai persentase 74,82%. Tingginya 

penilaian siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian/hasil pembelajaran di 

sekolah berlangsung secara baik. 



BAB 5

PENUTUP

5.4 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

(KKPI) pada siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang, diperoleh simpulan 

sebagai berikut :

1) Perencanaan pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK Texmaco 

Pemalang yang meliputi perencanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran 

(penyusunan silabus dan RPP), perencanaan bahan pembelajaran, 

perencanaan pengelolaan kelas, dan perencanaan penilaian prestasi belajar 

siswa dikategorikan cukup baik (70,91%).

2) Pelaksanaan proses pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang yang meliputi pengelolaan ruang, waktu, dan fasilitas, 

penggunaan metode pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, 

penggunaan sumber/media pembelajaran, pengelolaan interaksi kelas,

pemberian tugas, dan pemberian umpan balik secara keseluruhan telah 

berjalan dengan cukup baik (71,70%).

3) Evaluasi/penilaian hasil pembelajaran KKPI pada siswa kelas XI di SMK 

Texmaco Pemalang yang meliputi pelaksanaan penilaian pembelajaran, 

penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran, dan hasil dari pembelajaran itu 

sendiri telah berjalan dengan cukup baik (74,82%)
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4) Secara keseluruhan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran KKPI pada 

siswa kelas XI di SMK Texmaco Pemalang dilihat dari segi perencanaan, 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan evaluasi/penilaian hasil pembelajaran 

tergolong cukup baik dengan perolehan rata-rata 72,07%.

5.5 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran antara lain :

1) Alangkah baiknya jika guru menyusun modul KKPI sendiri agar disesuaikan 

dengan kondisi siswa dan prasarana yang ada di sekolah, sehingga 

pembelajaran akan lebih mudah dilakukan dan siswapun dapat mempelajari 

sendiri di rumah.  

2) Sebaiknya pihak sekolah dapat memperbanyak jumlah komputer untuk 

pembelajaran agar setiap komputer dapat digunakan untuk satu siswa 

sehingga tujuan pembelajaran KKPI dapat tercapai secara maksimal.

3) Untuk guru dan siswa, sebaiknya dapat memanfaatkan waktu pembelajaran 

semaksimal mungkin dan tepat waktu dalam pembelajaran agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar.

4) Untuk guru, sebaiknya dapat memaksimalkan sarana/fasilitas yang ada untuk 

pembelajaran terutama untuk praktek.
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Lampiran 1

PROFIL SMK TEXMACO PEMALANG

SMK Texmaco Pemalang berdiri pada tahun 1997 berdasarkan surat 

persetujuan Pendidikan/Penyelenggaraan Sekolah Swasta Nomor 0952/I03/1997 

tanggal 4 juni 1997 oleh kepala kantor wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. Gedung sekolah dibangun diatas tanah seluas 

7.360 m2 dengan sertifikat hak milik No. 3915 atas nama M.Sinivasan Presiden 

Direktur Texmaco Group.

SMK Texmaco Pemalang mulai beroperasi pada tahun pelajaran 

1997/1998 yang diresmikan oleh menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bp. Prof. 

Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro pada tanggal 31 Agustus 1997.

Sejak pertama berdiri SMK Texmaco Pemalang membuka tiga program 

keahlian yaitu :

1. Teknologi Pembuatan Kain ( TPK )

2. Teknologi Penyempurnaan Tekstil ( TPT )

3. Teknologi Produksi Pakaian Jadi ( TPPJ ) untuk TPPJ telah mendapat predikat 

Sekolah Standart Nasional (SSN)

Seiring dengan dinamika perkembangan jaman dan kebutuhan dunia 

industri, maka pada tahun pelajaran 2004/2005 dibuka program keahlian baru 

yaitu :

1. Teknik Otomotif Kendaraan Ringan ( TOKR)

2. Teknik Komputer dan Jaringan.

Visi dan Misi SMK Texmaco Pemalang

Visi SMK Texmaco Pemalang adalah terciptanya sumber daya manusia 

yang berkualitas, berorientasi pada perkembangan sains dan teknologi 

berlandaskan pada budi pekerti dan disiplin yang tinggi. Sedangkan misi SMK 

Texmaco Pemalang adalah sebagai berikut :

2. Menghasilkan sumber daya manusia berkualitas berorientasi pada 

perkembangan sains dan teknologi.

3. Mengubah peserta didik dari status beban aset pembangunan yang produktif.
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4. Menghasilkan tenaga kerja yang profesional untuk memenuhi kebutuhan 

industri.

5. Membekali peserta didik agar dapat mengembangkan diri secara 

berkelanjutan.

Keadaan Sekolah

SMK Texmaco Pemalang merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan Swasta yang mempunyai tenaga pendidik yang berkualitas sebanyak:

No Jabatan
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-laki Perempuan

1 Kepala Sekolah 1 - 1

2 Tenaga Pendidik 28 20 48

3 Tenaga Administrasi 6 4 10

Setiap tahunnya jumlah peserta didik mengalami kenaikan menyesuaikan 

kondisi sekolah dan kebijakan yang dikeluarkan SMK Texmaco Pemalang. 

Jumlah peserta didik sebagai berikut :

No Program Keahlian Kelas L P Jumlah

1 Teknologi pembuatan kain X 48 - 48

2 Teknologi pencapan X 48 - 48

3 Teknologi produksi garmen 1 X - 44 44

4 Teknologi produksi garmen 2 X - 43 43

5 Teknik mekanik otomotif 1 X 49 - 49

6 Teknik mekanik otomotif 2 X 49 - 49

7 Teknik komputer & jaringan 1 X 29 20 49

8 Teknik komputer & jaringan 2 X 30 19 49

379

9 Teknologi pembuatan kain XI 42 1 43

10 Teknologi pencapan XI 43 4 47

11 Teknologi produksi garmen 1 XI - 42 42

12 Teknologi produksi garmen 2 XI - 41 41
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13 Teknik mekanik otomotif 1 XI 42 - 42

14 Teknik mekanik otomotif 2 XI 46 - 46

15 Teknik komputer & jaringan 1 XI 21 25 46

16 Teknik komputer & jaringan 2 XI 21 24 45

352

17 Teknologi pembuatan kain XII 34 4 38

18 Teknologi pencapan XII 38 - 38

19 Teknologi produksi garmen 1 XII - 46 46

20 Teknologi produksi garmen 2 XII - 44 44

21 Teknik mekanik otomotif 1 XII 38 - 38

22 Teknik mekanik otomotif 2 XII 39 - 39

23 Teknik komputer & jaringan 1 XII 31 17 47

290

TOTAL 1021

Dari tabel diatas terlihat jumlah peserta didik di sekolah ini adalah 1022 

peserta didik, yang diampu oleh 48 tenaga pendidik. Jumlah peserta didik ini 

tersebar dalam 5 kompetensi keahlian dan terbagi menjadi Rombel (rombongan 

belajar) untuk setiap kompetensi keahlian yang terdiri dari 1-2 tingkatan kelas. 

Untuk tingkat I terdiri dari 8 rombel dari jumlah peserta didik 379 peserta didik. 

Untuk tingkat II terdiri dari 8 rombel dari jumlah peserta didik 352. Untuk III 

terdiri dari 7 rombel dari jumlah peserta didik 290.

Untuk keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di SMK Texmaco 

Pemalang adalah sebagai berikut :

No Sarana & Prasarana Jumlah Kondisi

1 Ruang kelas 18 Baik 

2 Ruang guru 1 Baik

3 Ruang kepala sekolah 1 Baik

4 Ruang Tata Usaha 1 Baik

5 Perpustakaan 1 Baik

6 Lab. komputer 1 Baik
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7 Lab. Multimedia 1 Baik

8 Lab. TKJ 1 Baik

9 Lab. Fisika kimia 1 Baik

10 Lab. garment 1 Baik

11 Lab. bahasa 1 Baik

12 Workshop otomotif 1 Baik

13 Ruang BP/BK 1 Baik

14 Ruang Osis 1 Baik

15 Aula 1 Baik

16 Mushola 1 Baik

17 Kantin 3 Baik

18 Gudang 2 Baik

19 Toilet guru 1 Baik

20 Toilet kepala sekolah 1 Baik

21 Toilet tata usaha 1 Baik

22 Toilet siswa putra 2 Baik

23 Toilet siswa putri 2 Baik

24 Koperasi 1 Baik

25 Lapangan basket 1 Baik

26 Tempat parkir 1 Baik
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Lampiran 2
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Lampiran 3
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Lampiran 4

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

No Aspek yang diteliti Indikator Metode

1. Informasi tentang 

SMK Texmaco 

Pemalang 

Mengetahui sejarah dan profil 

SMK Texmaco Pemalang

Dokumentasi

2. Perencanaan 

pembelajaran

1. Mengetahui perencanaan/ 

persiapan pembelajaran yang 

dilakukan guru KKPI 

2. Mengetahui sarana dan 

prasarana yang diperlukan 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran KKPI

3. Mengetahui bagaimana 

persiapan siswa di kelas KKPI

Observasi

Dokumentasi

Angket

3 Pelaksanaan 

pembelajaran

1. Mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran KKPI

2. Mengetahui suasana 

pembelajaran di kelas.

3. Mengetahui tugas dan peran 

guru dalam melaksanakan 

pembelajaran

Observasi

Dokumentasi

Angket

4. Evaluasi/penilaian

pembelajaran

1. Mengetahui sistem evaluasi 

yang di terapkan di kelas 

KKPI

Observasi

Dokumentasi

Angket
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Lampiran 5

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET

Variabel Sub Variabel Indikator Item

Pelaksanaan 

pembelajaran 

KKPI pada 

siswa kelas 

XI di SMK 

Texmaco 

Pemalang

4. Perencanaan 

pembelajaran

e. Merencanakan pengelolaan 

kegiatan pembelajaran

1, 2, 3

f. Merencanakan pengorganisasian 

bahan pembelajaran

4, 5, 6

g. Merencanakan pengelolaan kelas 7, 8

h. Merencanakan penilaian prestasi 

belajar siswa

9, 10

5. Pelaksanaan 

pembelajaran

h. Mengelola ruang, waktu, dan 

fasilitas pembelajaran

11, 12, 13, 

14

i. Menggunakan metode 

pembelajaran

15, 16, 17, 

18

j. Mengetahui penguasaan materi 

pembelajaran

19, 20, 21

k. Penggunaan sumber atau media 

pembelajaran

22, 23, 24

l. Mengelola interaksi kelas
25, 26, 27, 

28, 29, 30

m. Pemberian tugas 31,32,33,34

n. Memberikan umpan balik 35,36,37,38

6. Evaluasi 

pembelajaran

d. Melaksanakan penilaian 

pembelajaran KKPI

39, 40, 41

e. Penilaian perilaku siswa dalam 

pembelajaran KKPI

42, 43

f. Hasil pembelajaran KKPI 44, 45, 46
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Lampiran 6

ANGKET PENELITIAN

EVALUASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KKPI

PADA SISWA KELAS XI DI SMK TEXMACO PEMALANG

Nama : ________________________

Kelas : ________________________

Petunjuk pengisian angket

1. Mohon agar Saudara menjawab pertanyaan yang sudah disediakan.

2. Diharapkan agar Saudara menjawab semua pertanyaan yang tersedia.

3. Berilah tanda cek (√) pada kolom pilihan yang telah disediakan.

4. Pilihan jawaban

S = Selalu, jika pernyataan tersebut selalu dilakukan oleh guru dalam 

setiap pembelajaran.

S = Sering, jika pernyataan tersebut sering dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran, minimal 5 kali.

K = Kadang-kadang, jika pernyataan tersebut jarang dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran, minimal 3 kali.

P = Pernah, jika pernyataan tersebut pernah dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran minimal 1 kali.

TP = Tidak Pernah, jika pernyataan tersebut tidak pernah sekalipun 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran

PERENCANAAN PEMBELAJARAN

No PERNYATAAN
JAWABAN

S S K P TP

1 Guru menyampaikan rencana pembelajaran KKPI 

dalam setiap pertemuan

2 Guru menyampaikan tujuan yang hendak dicapai 

dalam setiap pertemuan
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3 Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar yang 

akan diajarkan kepada siswa

4 Guru mengarahkan tentang sumber-sumber belajar 

yang akan digunakan untuk kesiapan pembelajaran

5 Guru merencanakan dan memanfaatkan berbagai 

sumber belajar yang tersedia di sekolah

6 Guru mempersiapkan media belajar yang akan 

digunakan dalam pembelajaran KKPI

7 Guru memeriksa kelengkapan siswa dalam setiap 

pembelajaran KKPI

8 Guru memeriksa kelengkapan dan kesiapan kelas 

dalam pembelajaran KKPI

9 Guru memberikan penjelasan tentang teknik 

evaluasi yang akan digunakan dalam pembelajaran

10 Guru menjelaskan kapan akan dilaksanakan 

evaluasi/penilaian pembelajaran KKPI

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No PERNYATAAN
JAWABAN

S S K P TP

11 Guru menanyakan kesiapan siswa untuk menerima 

pelajaran pada setiap pertemuan

12 Guru menanyakan materi-materi yang telah berlalu 

kepada siswa di awal pembelajaran

13 Guru melakukan kegiatan penjajakan siswa (tes 

awal) tentang materi yang akan dipelajari

14 Guru tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri 

pembelajaran

15 Guru menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi sehingga tidak membosankan
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16 Guru menggunakan metode demonstrasi untuk 

memperjelas materi pembelajaran

17 Guru mengupayakan agar proses pembelajaran 

KKPI berlangsung dalam suasana menyenangkan

18 Guru menjawab pertanyaan siswa dengan jelas 

sesuai dengan materi yang ditanyakan

19 Guru menyampaikan materi dengan menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa

20 Guru menjelaskan materi menggunakan bahasa 

lisan dan tulisan secara jelas dan mudah dimengerti

21 Guru menjelaskan materi secara runtut dari yang 

termudah sampai yang tersulit

22 Guru menggunakan media pembelajaran yang tepat 

untuk memperjelas materi yang disampaikan

23 Guru menggunakan salah satu sumber buku KKPI 

sebagai acuan dalam pembelajaran KKPI

24 Guru menggunakan sumber belajar lain disamping 

buku acuan yang relevan dengan materi KKPI

25 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya bagi yang belum jelas

26 Guru berkeliling mendekati siswa untuk memantau 

perkembangan siswa dalam belajar

27 Guru menunjukkan perilaku yang penuh kesabaran 

dan tidak marah ketika siswa mengalami kesalahan 

dalam mengoperasikan komputer

28 Guru memantau setiap siswa, apakah siswa benar-

benar mampu melakukan apa yang telah 

diinstruksikan

29 Guru memperlakukan siswa secara adil tanpa 

memandang suku, agama, ras dan status sosial
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30 Guru mampu menciptakan hubungan yang akrab 

dengan siswa

31 Guru memberikan penugasan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang diajarkan

32 Guru memberikan tes (tertulis) di akhir 

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan

33 Guru memberikan tes (praktik) di akhir 

pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan

34 Berdiskusi dengan teman yang paham tentang 

komputer akan membantu siswa dalam 

mengerjakan penugasan

35 Guru mengembalikan pekerjaan siswa yang telah 

dikoreksi

36 Guru mengajak siswa untuk membuat rangkuman 

atau kesimpulan materi yang dipelajari

37 Guru menanggapi komentar siswa dengan baik dan 

memberi penjelasan yang relevan

38 Guru memberikan balikan (komentar) terhadap 

tugas-tugas yang telah dikerjakan siswa

EVALUASI PEMBELAJARAN

No PERNYATAAN
JAWABAN

S S K P TP

39 Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan 

siswa dalam proses pembelajaran

40 Guru melakukan penilaian tentang tugas-tugas 

yang diberikan kepada siswa

41 Guru melakukan penilaian secara praktik di akhir 

kompetensi dasar yang diajarkan
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42 Guru menilai kedisiplinan siswa dalam 

pengumpulan tugas yang diberikan

43 Guru menilai siswa yang aktif bertanya ataupun 

menjawab dalam proses pembelajaran

44 Guru menyampaikan hasil evaluasi pembelajaran 

baik pre test, post test, ulangan harian, penugasan 

maupun tes akhir secara transparan

45 Guru membahas hasil pekerjaan siswa atau hasil 

tes kepada siswa di depan kelas

46 Guru mengadakan remedial bagi siswa yang belum 

tuntas pada setiap kompetensi dasar
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Lampiran 7

PEDOMAN OBSERVASI

No Indikator Sasaran

1. Mengetahui bagaimana persiapan pembelajaran guru 

mata pelajaran KKPI 

Guru kelas

2. Mengetahui sarana dan prasarana yang diperlukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran KKPI

Guru KKPI

3 Mengetahui bagaimana persiapan siswa di kelas Siswa 

4 Mengetahui suasana pembelajaran dalam kelas Kelas KKPI

5 Mengetahui tugas dan peran guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran

Guru KKPI

6 Mengetahui sistem evaluasi yang diterapkan di kelas Kelas KKPI
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Lampiran 8

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 1 (APKG 1)

Lembar Penilaian

Kemampuan Merencanakan Pembelajaran

Petunjuk :

Baca dengan cermat rencana pembelajaran yang akan digunakan oleh guru ketika 

mengajar. Kemudian nilailah semua aspek yang terdapat dalam rencana tersebut 

dengan menggunakan butir penilaian dibawah ini.

NO INDIKATOR (ASPEK YANG DINILAI)
SKOR

1 2 3 4 5

1 Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan 

tujuan/indikator pembelajaran

1.1 Menggunakan bahan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum GBPP

1.2 Merumuskan tujuan khusus pembelajaran

Rata-rata butir 1 = A

2 Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media 

(alat bantu pembelajaran) dan sumber belajar

2.1 Mengembangkan dan mengorganisasikan materi 

pembelajaran

2.2 Menentukan dan mengembangkan alat bantu 

pembelajaran

2.3 Memilih sumber belajar

Rata-rata butir 2 = B

3 Merencanakan scenario pembelajaran

3.1 Menentukan jenis kegiatan pembelajaran

3.2 Menyusun langkah-langkah pembelajaran

3.3 Menentukan alokasi waktu pembelajaran

3.4 Menentukan cara-cara memotivasi siswa
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3.5 Menyiapkan pertanyaan

Rata-rata butir 3 = C

4 Merancang pengelolaan kelas

4.1 Menentukan penataan ruang dan fasilitas belajar

4.2 Menentukan cara-cara pengorganisasian siswa agar 

dapat berpartisipasi dalam pembelajaran

Rata-rata butir 4=D

5 Merencanakan prosedur, jenis dan menyiapkan alat 

penilaian pembelajaran

5.1 Menentukan prosedur dan jenis penilaian 

5.2 Membuat alat-alat penilaian dan kunci jawaban

Rata-rata butir 5=E

6 Tampilan dokumen rencana pembelajaran

6.1 Kebersihan dan kerapihan

6.2 Penggunaan bahasa tulis

Rata-rata butir 6=F

Keterangan :

1 = Kurang Sekali

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Baik Sekali

Nilai APKG 1 = …… + …… + …… + …… + …… + ……

6

= ………

Nilai APKG 1 = R
R = A + B + C + D + E + F

             6
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Lampiran 9

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU 2 (APKG 2)

Lembar Penilaian

Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran

Petunjuk :

1. Amatilah dengan cermat pembelajaran yang sedang berlangsung

2. Pusatkanlah perhatian Anda pada kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran serta dampaknya pada diri siswa

3. Nilailah kemampuan guru tersebut dengan menggunakan butir-butir penilaian 

berikut.

4. Nilailah aspek kemampuan guru

NO INDIKATOR (ASPEK YANG DINILAI)
SKOR

1 2 3 4 5

1 Mengelola ruang dan fasilitas pembelajaran

1.1 Menata fasilitas dan sumber belajar

1.2 Melaksanakan tugas rutin kelas

Rata-rata butir 1 = P

2 Melaksanakan kegiatan pembelajaran

2.1 Memulai pembelajaran

2.2 Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan, siswa, situasi dan lingkungan.

2.3 Menggunakan alat bantu (media) pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan, siswa, situasi dan lingkungan

2.4 Melaksanakan pembelajaran dalam urutan yang logis

2.5 Melaksanakan pembelajaran secara individual, 

kelompok atau klasikal

2.6 Mengelola waktu pembelajaran secara efisien

Rata-rata butir 2 = Q
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3 Mengelola interaksi kelas

3.1 Memberi petunjuk dan penjelasan yang berkaitan 

dengan isi pembelajaran

3.2 Menangani pertanyaan dan respon siswa

3.3 Menggunakan eksperimen lisan, tulisan, isyarat dan 

gerakan badan

3.4 Memantapkan penugasan materi pembelajaran

3.5 Memantapkan penguasaan materi pembelajaran

Rata-rata butir 3 = R

4 Bersikap terbuka dan luwes serta membantu 

mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar

4.1 Menunjukan sikap ramah, luwes, terbuka, penuh 

pengertian, dan sabar kepada siswa

4.2 Menunjukan kegairahan dalam mengajar

4.3 Mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat 

dan serasi

4.4 Membantu siswa menyadari kelebihan dan 

kekurangan

4.5 Membantu siswa menumbuhkan kepercayaan diri

Rata-rata butir 4 = S

5 Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam 

pembelajaran mata pelajaran tertentu

Mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi (KKPI)

5.1 Mendemonstrasikan penguasaan materi KKPI

5.2 Mengembangkan kemampuan siswa untuk berkreasi 

dan berpikir

5.3 Memberikan latihan keterampilan komputer

5.4 Peka terhadap kesalahan penggunaan komputer

5.5 Memupuk kegemaran menggunakan komputer
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Rata-rata butir 5 = T

6 Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar

6.1 Melaksanakan penilaian selama proses pembelajaran

6.2 Melaksanakan penilaian pada akhir pmbelajaran

Rata-rata butir 6 = U

7 Kesan umum pelaksanaan pembelajaran

7.1 Keefektifan proses pembelajaran

7.2 Penggunaan bahasa Indonesia lisan

7.3 Peka terhadap kesalahan berbahasa siswa

7.4 Penampilan guru dalam pembelajaran

Rata-rata Butir 7 = V

Keterangan :

1 = Kurang Sekali

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Baik Sekali

Nilai APKG 2 = …… + …… + …… + …… + …… + …… + ……
       7

= ……

Nilai APKG 2 = K
K = P + Q + R + S + T + U + V

            7
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Lampiran 10

TABEL HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN
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Lampiran 11

TABEL HASIL PERHITUNGAN 
VALIDITAS BUTIR INSTRUMEN
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Lampiran 12

TABEL HASIL PERHITUNGAN 
RELIABILITAS INSTRUMEN
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Lampiran 13

TABEL HASIL PERHITUNGAN ANALISIS DATA INSTRUMEN ANGKET
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Lampiran 14

SILABUS

NAMA SEKOLAH :   SMK TEXMACO PEMALANG
MATA PELAJARAN :   Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI)
KELAS/SEMESTER :   XI / 1
STANDAR KOMPETENSI :   Mengoperasikan sistem operasi software

Kompetensi 
Dasar

Materi 
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
Indikator

Penilaian
Alokasi 
Waktu

Sumber 
Belajar

Karakter
TM PT KMTT Teknik Bentuk 

Instrumen
Contoh 

Instrumen

2.1 Mengoper
asikan
software
presentasi

Aplikasi Software  
Presentasi : 

 Pengenalan 
software apilkasi 
dan menu-menu 
software
presentasi

 Membuat, 
membuka, 
menyimpan file
presentasi.

 Pengolahan file
presentasi

 Pencetakan file
presentasi

 Persiapan 
Presentasi

 Menjelaskan fungsi 
software presentasi

 Menjelaskan langkah-
langkah membuka dan 
menutup software
presentasi dengan benar

 Mengoperasikan berbagai 
software pengolah kata 
dengan cermat misalnya : 
Microsoft Power Point 
(Microsoft Office), 
Presentation (Star Office), 
Impress (Open Office) 

 Menyimpan file presentasi 
dengan berbagai format 
antara lain : ppt, pps, html, 
odp, sxi

 Melakukan editing
sederhana untuk membuat 
presentasi yang meliputi 
text, kalimat, numbering, 
bullet, penyelipan slide, 
pemasukkan picture, 
diagram, text box, movie 

 PR

 Tugas

 Latiha
n Soal

 Membuat 
sebuah file 
presentasi 
dengan 
materi 
tentang 
powerpoint

 Mempresen-
tasikan file 
presentasi 
yang dibuat 
per
kelompok

 Fungsi software
presentasi dijelaskan 
dengan benar

 Software presentasi
dijalankan melalui 
perintah start menu dan 
shortcut atau icon

 Berbagai software
presentasi dioperasikan 
sesuai dengan SOP

 Perintah-perintah 
pengelolaan file
presentasi, seperti: 
membuat baru, 
membuka, menyimpan, 
menyimpan dengan 
nama lain diaplikasikan 
sesuai dengan SOP

 File Presentasi disimpan 
menggunakan berbagai 
format antara lain : ppt, 
pps, html, odp, sxi

 Perintah-perintah editing

 Tes 
Tertulis

 Tes 
Praktek

 Tugas-
tugas

 Observ
asi

20 x 45 
Menit

 Modul 
KKPI 
Standar ISI 
2008

 Buku 
Panduan 
Pengopera
sian 
presentasi

 Internet

 Personal 
Komputer

 Software
Aplikasi 
Presentasi 

 Menu Help

 LCD 
Proyektor

 Printer

 CD Tutorial

 Disiplin

 Kreatif

 Jujur

 Kerja 
keras

 Mandiri

 Tanggun
g jawab

 Bersaha-
bat / 
komuni-
katif

 Cinta 
damai
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and sound, chart, object  

 Memberikan efek yang 
menarik pada file
presentasi dengan 
memadukan slide lay-out, 
slide design, color 
animation, animation 
schemes, costume 
animation, slide transition

 Memberikan Header and 
Footer pada slide
presentasi 

 Menjelaskan cara 
mencetak file presentasi 
dalam bentuk 
slide/drawing, outline, 
hand out, notes

 Mencetak file presentasi 
dengan memperhatikan 
pengaturan slide/drawing, 
outline, hand out, notes 
dengan meng-Setting 
color, grayscale, black and 
white serta menyertakan
page name, date, time

 Melakukan presentasi 
dengan menggunakan LCD 

 Mengoperasikan navigasi 
pada slide presentasi

sederhana, seperti: 
mengetik huruf/kata/ 
kalimat, memformat 
huruf/font, text
alignment, numbering, 
bullet, menyelipkan slide, 
memasukkan picture, 
diagram, text box, movie 
and sound, chart, object 
diimplementasikan 
sesuai dengan 
kebutuhan

 Pengaturan slide, seperti: 
slide lay-out, slide design, 
color animation, 
animation schemes, 
costume animation, slide 
transition diaplikasikan 
sesuai dengan 
kebutuhan

 Lay-out dan isian standar 
yang berulang pada 
Header Footer dibuat 
dan diubah melalui 
master slide.

 File presentasi dicetak 
dalam bentuk slide/ 
drawing, outline, hand 
out, notes sesuai dengan 
kebutuhan

 File presentasi dicetak 
sesuai parameter 
pencetakan seperti: 
seluruhnya, halaman 
tertentu saja, halaman 
yang sedang diedit, 
urutan pencetakan.
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2.2 Mengoper
asikan 
software
aplikasi 
basis data

Aplikasi Software
Pengolahan Basis 
Data :

 Pengenalan 
software
apilkasi dan 
menu-menu 
software basis 
data

 Membuat, 
membuka, 
menyimpan file
basis data.

 Pengolahan file
basis data.

 Pencetakan file
basis data

 Menjelaskan fungsi 
software basis data

 Menjelaskan proses 
membuat, membuka, 
menyimpan, dan menutup 
software basis data

 Mengoperasikan berbagai 
program aplikasi basis data

 Menjelaskan pengertian
data base, tabel, field, 
record, primary key

 Mengoperasikan software
aplikasi basis data untuk 
membuat dan menyimpan 
tabel yang terdiri dari 
beberapa field dan 
menjadikan salah satu field
nya menjadi primary key

 Mengoperasikan software
basis data untuk 
memasukkan, menambah, 
mengubah, menghapus 
record dengan teiliti

 Menampilkan data atau file
basis data dengan user 
interface

 Mencetak file basis data

 PR

 Tugas

 Latiha
n Soal

 Membuat 
sebuah file 
database

 Fungsi software basis 
data dideskripsikan 
dengan benar

 Software basis data 
dioperasikan melalui 
perintah pada menu, 
shortcut atau icon

 Berbagai software basis 
data dioperasikan sesuai 
denga SOP

 Pengertian database, 
table, field, record, 
primary key dijelaskan 
dengan benar

 Fitur-fitur pengelolaan 
file basis data 
diaplikasikan sesuai 
kebutuhan

 Software basis data 
dioperasikan untuk 
membuat dan 
memasukkan data sesuai 
dengan kebutuhan 
dengan single table 

 Salah satu field  basis 
data disetting menjadi 
sebuah primary key

 Perintah-perintah editing
sederhana digunakan 
untuk menambah, 
mengubah, menghapus 
record sesuai dengan 
kebutuhan

 Tes 
Tertuli
s

 Tes 
Prakte
k

 Tugas-
tugas

 Observ
asi

24 x 
(45 
Menit)

 Modul 
KKPI 
Standar 
ISI 2008

 Buku 
Panduan 
Pengope
rasian 
software
basis 
data

 Internet

 Personal 
Kompute
r

 Software
Aplikasi 
basis 
data

 Menu 
Help

 Printer

 Disiplin

 Kreatif

 Jujur

 Kerja 
keras

 Mandiri

 Tanggu
ng 
jawab

 Bersaha
bat / 
komuni
katif
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SILABUS

NAMA SEKOLAH :   SMK TEXMACO PEMALANG
MATA PELAJARAN :   Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI)
KELAS/SEMESTER :   XI  /  2
STANDAR KOMPETENSI :   Mengolah data aplikasi
ALOKASI WAKTU :   38 x  45 menit

Kompetensi 
Dasar

Materi 
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
Indikator

Penilaian
Alokasi 
Waktu

Sumber 
Belajar

Karakter
TM PT KMTT Teknik Bentuk

Instrumen
Contoh 

Instrumen

3.1 Melaku
kan entry
data 
aplikasi 
dengan 
keyboard

Pengenalan 
keyboard :

 Macam-macam 
keyboard

 Struktur dan 
fungsi tombol 
keyboard

Entry data aplikasi 
dengan keyboard:

 Prosedur 
operasi 
pemasukan 
data dengan 
menggunakan 
keyboard 

 Entry data pada 
suatu aplkasi 
basis data

 Pengecekan 
hasil entry data 
pada suatu 
aplikasi basis 
data

 Membedakan macam-
macam keyboard

 Mengidentifikasi struktur 
dan fungsi tombol keyboard

 Menjelaskan prosedur 
operasi pemasukan data 
pada suatu aplikasi basis 
data dengan menggunakan 
keyboard  sesuai SOP

 Melakukan entry data pada  
suatu aplkasi basis data 
dengan cermat

 Mengecek hasil entry data 
pada suatu aplikasi basis 
data dengan teliti

 Mencetak hasil entry data 
pada suatu aplikasi basis 
data

 Membuat laporan hasil entry 
data pada suatu aplikasi basis 
data

 PR

 Tugas

 Latiha
n Soal

 Macam-macam jenis 
keyboard dibedakan 
menurut  fisik dan sistem 
koneksinya

 Struktur tombol keyboard
diidentifikasi sesuai 
dengan fungsinya

 Tombol keyboard
digunakan sesuai dengan 
fungsinya

 Proses entry data 
dilakukan sesuai dengan 
standar operasi aplikasi

 Entry  data pada aplikasi 
basis data diselesaikan 
tanpa error

 Hasil entry  data dicetak 
sesuai dengan 
permintaan/kebutuhan

 Check list  diisi sesuai 
dengan entry  data yang 
dilakukan

 Tes Lisan

 Tes tertulis

 Tes praktek

 Pengamatan

 Studi kasus

6 x 45 
Menit

 Komputer

 Printer

 Software
aplikasi Basis 
Data

 User manual
software
basis data

 Modul 
Standar ISI 
2008

 Disiplin

 Kreatif

 Jujur

 Kerja 
keras

 Mandiri

 Tanggun
g jawab

 Bersaha-
bat / 
komuni-
katif
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Kompetensi 
Dasar

Materi 
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
Indikator

Penilaian
Alokasi 
Waktu

Sumber 
Belajar Karakter

TM PT KMTT Teknik
Bentuk

Instrumen
Contoh 

Instrumen

3.2 Melaku
kan 
update  
data 
dengan 
utilitas 
aplikasi

Update data pada 
Aplikasi Basis Data :

 Langkah-langkah 
operasional  
proses update  
data pada suatu 
aplikasi basisdata

 Pemilihan data, 
field atau record
pada suatu 
aplikasi basis data 

 Update  data 
pada suatu 
aplikasi basis data

 Pengecekan hasil 
update data pada 
suatu aplikasi 
basis data

 Pencetakan hasil 
update data pada 
suatu aplikasi 
basis data

 Menjelaskan langkah-langkah 
operasional  proses update  
data pada suatu aplikasi basis 
data

 Melakukan pemilihan data, 
field,  atau record pada suatu 
aplikasi basis data 

 Melakukan update  data  pada 
suatu aplikasi basis data 
dengan cermat

 Melakukan pengecekan hasil 
update data pada suatu 
aplikasi basis data dengan 
teliti

 Mencetak hasil update data 
pada suatu aplikasi basis data 
sesuai dengan permintaan/ 
kebutuhan 

 Membuat laporan hasil 
update data pada suatu 
aplikasi basis data

 PR

 Tugas

 Latiha
n Soal

 Langkah-langkah 
operasional  proses 
update data dijelaskan 
dengan benar

 Data, field atau record
pada sebuah aplikasi basis 
data dipilih sesuai dengan 
permintaan/kebutuhan 

 Data dimasukan atau 
dipindah sesuai dengan 
prosedur dan intruksi 
kerja.

 Data di-update  sesuai 
dengan 
permintaan/kebutuhan 
tanpa error

 Hasil update data dicetak 
sesuai dengan 
permintaan/ kebutuhan

 Check list diisi sesuai 
dengan update  data yang 
dilakukan

 Tes tertulis

 Tes Praktek

 Pengamatan

 Studi kasus

6 x (45 
Menit)

 Komputer

 Printer

 Software
aplikasi Basis 
Data

 Software
Utility

 User manual
software
Basis Data

 Modul 
Standar ISI 
2008

 Disiplin

 Kreatif

 Jujur

 Kerja 
keras

 Mandiri

 Tanggu
ng 
jawab

 Bersah
abat / 
komuni
katif

3.3 Melaku
kan 
delete
data 
dengan 
utilitas 
aplikasi

Delete Data pada 
Aplikasi Basis Data:

 Prosedur 
penghapusan 
data

 Cara 
penghapusan 
record dengan 
utilitas aplikasi 

 Menjelaskan prosedur 
penghapusan data

 Menjelaskan macam-macam 
cara penghapusan record
dengan utilitas aplikasi 

 Melakukan macam-macam 
cara penghapusan record  
menggunakan uitillitas aplikasi

 Menjelaskan macam-macam 
cara penghapusan field  

 PR

 Tugas

 Latiha
n Soal

 Data dihapus sesuai 
dengan rencana kerja dan 
prosedur/instruksi kerja

 Record dihapus dengan 
beberapa macam cara 
sesuai  prosedur atau 
instruksi kerja 

 Field dihapus dengan 
beberapa macam cara 
sesuai prosedur 

 Tes tertulis

 Tes Praktek
6 x (45 
Menit)

 Komputer

 Printer

 Software
aplikasi Basis 
Data

 Software
Utiliy

 Modul 
Standar ISI 
2008

 Disiplin

 Kreatif

 Jujur

 Kerja 
keras

 Mandiri

 Teliti
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Kompetensi 
Dasar

Materi 
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
Indikator

Penilaian
Alokasi 
Waktu

Sumber 
Belajar Karakter

TM PT KMTT Teknik
Bentuk

Instrumen
Contoh 

Instrumen

 Cara 
penghapusan 
field dengan 
utilitas aplikasi

 Cara 
penghapusan 
tabel dengan 
utilitas aplikasi

 Pengecekan hasil 
delete data 

 Pencetakan hasil 
delete  data

 Melakukan macam-macam 
cara penghapusan field
menggunakan utilitas aplikasi 
dengan cermat

 Menjelaskan macam-macam 
cara penghapusan tabel 
dengan utilitas aplikasi 

 Melakukan macam-macam 
cara penghapusan tabel 
menggunakan utilitas aplikasi 
dengan cermat

 Melakukan pengecekan hasil  
delete data pada suatu 
aplikasi basis data 

 Tabel dihapus dengan 
beberapa macam cara 
sesuai prosedur atau 
instruksi kerja

 Proses delete data 
diselesaikan sesuai 
dengan permintaan/ 
kebutuhan tanpa error

 Hasil proses delete data 
dicetak sesuai dengan 
permintaan/ kebutuhan

 Check list diisi sesuai 
dengan proses delete data 
yang dilakukan

3.4 Melaku
kan 
entry
data 
dengan 
image 
scanner

Entry Data dengan 
Image Scanner :

 Prosedur 
pengoperasian 
image scanner

 Scanning gambar 
dengan 
menggunakan 
image scanner

 Manipulasi obyek 
gambar dengan 
aplikasi pengolah 
image 

 Penyimpanan 
hasil/image
dengan format 
khusus

 Menjelaskan prosedur 
pengoperasian image scanner

 Melakukan Scanning gambar 
dengan menggunakan image 
scanner sesuai dengan SOP

 Menjelaskan pengolahan 
image dengan aplikasi 
pengolah image

 Melakukan manipulasi obyek 
gambar dengan aplikasi 
pengolah image sesuai 
dengan prosedur dan instruksi 
kerja 

 Menyimpanan hasil/image
dengan format khusus sesuai 
dengan prosedur dan instruksi

 Melakukan pencetakan 
hasil/image

 PR

 Tugas

 Latiha
n Soal

 Prosedur pengoperasian 
image scanner dijelaskan 
sesuai dengan standar 
operasi image scanner

 Image scanner
dioperasikan sesuai 
dengan SOP

 Objek ditampilkan di layar 
aplikasi pengolah image 

 Gambar diperbesar, 
diperkecil, di-cropping, 
dimanipulasi sehingga 
sesuai dengan prosedur 
dan instruksi kerja.

 Objek/image  disimpan 
dengan format yang 
ditentukan misal jpeg, gif, 
bmp, psd, dsb

 Tes tertulis

 Tes Praktek

 Pengamatan

10 x (45 
Menit)

 Komputer

 Scanner

 Printer

 Software
aplikasi 
pengolah 
image

 Modul 
Standar ISI
2008

 SOP Scanner

 Disiplin

 Kreatif

 Jujur

 Kerja 
keras

 Mandiri

Teliti
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Kompetensi 
Dasar

Materi 
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran
Indikator

Penilaian
Alokasi 
Waktu

Sumber 
Belajar Karakter

TM PT KMTT Teknik
Bentuk

Instrumen
Contoh 

Instrumen

3.5 Melaku
kan 
entry
data 
dengan 
OCR
(Optica
l
Charact
er 
Recogn
ition)

Entry Data dengan 
OCR (Optical
Character 
Recognition) :

 Prosedur 
pengoperasian 
OCR

 Scanning dengan 
menggunakan 
OCR

 Pengolahan hasil 
scanning dengan 
aplikasi pengolah 
OCR (misal : 
Omni Page Pro)

 Import  dan 
Editing text
dengan aplikasi 
pengolah kata

 Penyimpanan 
hasil scanning
dengan berbagai 
format

 Pencetakan hasil 
scanning

 Menjelaskan prosedur 
pengoperasian OCR (Optical
Character Recognition)

 Melakukan Scanning obyek 
dengan menggunakan 
Scanner yang di-set mode OCR
sesuai dengan SOP

 Menjelaskan pengolahan hasil 
scannng dengan aplikasi 
pengolah OCR (misal : Omni 
Page Pro)

 Melakukan import dan editing
text dengan aplikasi pengolah 
kata 

 Menyimpanan hasil scanning 
dengan berbagai format 

 Melakukan pencetakan hasil 
scanning 

 Membuat laporan hasil

 Prosedur pengoperasian 
Scanner yang di-set mode 
OCR (Optical Character 
Recognition) dijelaskan 
sesuai dengan standar 
operasi OCR

 Scanner yang di-set mode 
OCR dioperasikan sesuai 
dengan SOP

 Objek ditampilkan di layar 
aplikasi pengolah OCR

 Hasil scanning diimpor ke 
apikasi pengolah kata 
sesuai dengan
prosedur/instruksi kerja.

 Text diedit sesuai dengan 
prosedur/instruksi kerja.

 Hasil scanning disimpan 
dengan format yang 
ditentukan misal doc, pdf,
dan lain sebagainya

 Hasil scanning dicetak 
sesuai dengan 
permintaan/kebutuhan

 Check list diisi sesuai 
dengan proses scanning
yang dilakukan

 Tes tertulis

 Tes Praktek

 Pengamatan

10 x (45 
Menit)

 Komputer

 Scanner

 Printer

 Software
aplikasi 
pengolah 
OCR

 Software
aplikasi 
pengolah 
kata

 Modul KKPI 
Standar ISI 
2008

 SOP Scanner

 Disiplin

 Kreatif

 Jujur

 Kerja 
keras

 Mandiri

 Tanggu
ng 
jawab

 Bersah
abat / 
komuni
katif
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Lampiran 15

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : KKPI
Kelas/Semester : XI / 1
Pertemuan ke- : 1 - 6
Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit

Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Operasi Software
Kompetensi Dasar Mengoperasikan software presentasi
Indikator  Fungsi software presentasi dijelaskan dengan benar.

 Software presentasi dijalankan melalui perintah start 
menu dan shortcut atau icon.

 Berbagai software presentasi dioperasikan sesuai dengan 
SOP.

 Perintah-perintah pengelolaan file presentasi, seperti: 
membuat baru, membuka, menyimpan, menyimpan 
dengan nama lain diaplikasikan sesuai dengan SOP.

 File Presentasi disimpan menggunakan berbagai format 
antara lain : ppt, pps, html, odp, sxi.

 Perintah-perintah editingsederhana, seperti: mengetik 
huruf/kata/ kalimat, memformat huruf/font, text 
alignment, numbering, bullet, menyelipkan slide, 
memasukkan picture, diagram, text box, movie and sound, 
chart, object diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan.

 Pengaturan slide, seperti: slide lay-out, slide design, color 
animation, animation schemes, costume animation, slide 
transition diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan

 Lay-out dan isian standar yang berulang pada header 
footer dibuat dan diubah melalui master slide.

 File presentasi dicetak dalam bentuk slide/drawing, 
outline, hand out, notes sesuai dengan kebutuhan.

 File presentasi dicetak sesuai parameter pencetakan 
seperti: seluruhnya, halaman tertentu saja, halaman yang 
sedang diedit, urutan pencetakan.

 Perintah-perintah dasar pencetakan seperti page setup, 
printer setup, print preview diSetting sesuai dengan 
kebutuhan.
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A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
 Melakukan langkah-langkah membuka dan menutup software presentasi.
 Menyimpan file presentasi dengan berbagai format antara lain : ppt, pps, 

html, odp, sxi.
 Melakukan editing sederhana untuk membuat presentasi yang meliputi 

text, kalimat, numbering, bullet, penyelipan slide, pemasukkan picture, 
diagram, text box, movie and sound, chart, object.

 Memberikan efek yang menarik pada file presentasi dengan memadukan 
slide layout, slide design, color animation, animation schemes, costume 
animation, slide transition.

 Menjelaskan cara mencetak file presentasi dalam bentuk slide/drawing, 
outline, hand out, notes.

 Melakukan presentasi dengan menggunakan LCD.

B. MATERI PEMBELAJARAN
Aplikasi Software Presentasi :
 Pengenalan software apilkasi dan menu-menu software presentasi
 Membuat, membuka, menyimpan file presentasi.
 Pengolahan file presentasi
 Pencetakan file presentasi
 Persiapan Presentasi

C. METODE PEMBELAJARAN
1. Penugasan
2. Tanya Jawab
3. Simulasi
4. Praktikum di Lab. Komputer

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah-
langkah

Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Karakter

A. Kegiatan 
pendahuluan

Menyiapkan peserta didik :
 Berdoa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menanyakan kabar siswa denga 

fokus yag tidak masuk
Apersepsi
 Membahas tugas yang telah 

diberikan minggu yang lalu

Religius

Tanggung 
Jawab
Disiplin
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 Materi meliputi perintah –
perintah dalam DOS.

Informasi tujuan pembelajaran dan 
cakupan materi
Motivasi
 Sebagai motivasi guru 

menceritakan kehidupan sehari -  
hari yang berhubungan dengan 
manfaat komputer dalam 
kehidupan masa kini.

Rasa Ingin 
Tahu

B. Kegiatan Inti  Menjelaskan fungsi software 
spreadsheet.

 Menjelaskan fungsi menu-menu 
software spreadsheet.

 Menjelaskan langkah-langkah 
membuka dan menutup software 
spreadsheet.

 Mengoperasikan berbagai 
software spreadsheet misalnya : 
Microsoft Excel (Microsoft 
Office), Spreadsheet (Star Office), 
Calc (Open Office).

 Membuat, membuka, menyimpan, 
menyimpan dengan nama lain 
sebuah spreadsheet dengan 
menggunakan berbagai program 
aplikasi spreadsheet.

 Menjelaskan langkah-langkah 
menyimpan file spreadsheet.

 Menyimpan file spreadsheet baru 
atau file nama lain dengan 
berbagai format penyimpanan 
secara teliti, misalnya : sxc, ods, 
csv, xls, html.

 Menjelaskan langkah-langkah 
pengolahan dan pengaturan data 
sederhana.

 Melakukan pengolahan dan 
pengaturan file spreadsheet pada 

Cermat 

Teliti

Tanggung 
Jawab



137

cell (kolom dan baris) 
menggunakan fitur-fitur 
numbering (number, 
currency,date, time dll ), font, 
alignment, border, background, 
protection, merge and center, 
copy, paste, cut.

 Mengapilkasikan fungsi dan 
formula sederhana seperti : + 
(penjumlahan), -(pengurangan), 
*(perkalian), /(pembagian), sum, 
average pada file spreadsheet.

 Menjelaskan fungsi perintah cetak 
pada software spreadsheet.

 Melakukan perintahperintah 
Setting pencetakan seperti print 
setup dan print preview, print 
area.

 Mengoperasikan perintah cetak 
pada software spreadsheet dengan 
parameter untuk mencetak semua 
halaman, halaman tertentu, 
halaman yang aktif/diedit.

 Mencetak file spreadsheet.

C. Kegiatan 
Akhir

 Memberikan waktu kepada siswa 
agar menanyakan materi yang 
belum jelas

 Guru melakukan refleksi : Peserta 
didik mengungkapkan kesan 
pentingnya mempelajari software 
spredsheet.

E. SUMBER BELAJAR
1. Modul KKPI TIK Dikmenjur 2005
2. Buku Panduan Pengoperasian presentasi
3. Internet
4. Personal Komputer
5. Software Aplikasi Presentasi
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6. Menu Help
7. LCD Proyektor
8. Printer

F. PENILAIAN
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen
Tes tertulis Daftar pertanyaan 1. Apa manfaat dari software 

presentasi?
2. Sebutkan langkah-langkah 

menggunakan Animation Scheme!
3. Sebutkan langkah-langkah 

menggunakan background picture!
4. Sebutkan 4 nama animasi yang 

kalian ketahui!
5. Bagaimana cara memindah urutan 

slide?
Tes praktik
Tugas-tugas Mencari informasi di internet yang 

berkaitan dengan mengelola tampilan 
slide presentasi.

Pemalang,      Juli  2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marzuki, S.T Irman Syah, S.T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : KKPI
Kelas/Semester : XI / 1
Pertemuan ke- : 7 - 12
Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit

Standar Kompetensi Mengoperasikan Sistem Operasi Software
Kompetensi Dasar Mengoperasikan software aplikasi basis data
Indikator  Fungsi software basis data dideskripsikan dengan benar.

 Software basis data dioperasikan melalui perintah pada 
menu, shortcut atau icon.

 Berbagai software basis data dioperasikan sesuai denga 
SOP.

 Pengertian database, table, field, record, primary key 
dijelaskan dengan benar.

 Fitur-fitur pengelolaan file basis data diaplikasikan sesuai 
kebutuhan.

 Software basis data dioperasikan untuk membuat dan 
memasukkan data sesuai dengan kebutuhan dengan single 
table.

 Salah satu field basis data diSetting menjadi sebuah 
primary key.

 Perintah-perintah editing sederhana digunakan untuk 
menambah, mengubah, menghapus record sesuai dengan 
kebutuhan.

 File basis data ditampilkan dengan user interface.
 File basis data dicetak sesuai dengan data yang 

dibutuhkan (report sheet).

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
 Membuat, membuka, menyimpan, dan menutup software basis data.
 Menjelaskan pengertian data base, tabel, field, record, primary key.
 Membuat dan menyimpan tabel yang terdiri dari beberapa field dan 

menjadikan salah satu field nya menjadi primary key.
 Memasukkan, menambah, mengubah, menghapus record.
 Menampilkan data atau file basis data dengan user interface.
 Mencetak file basis data.



140

B. MATERI PEMBELAJARAN
Aplikasi Software Pengolahan Basis Data :
 Pengenalan software apilkasi dan menu-menu software basis data
 Membuat, membuka, menyimpan file basis data.
 Pengolahan file basis data.
 Pencetakan file basis data

C. METODE PEMBELAJARAN
1. Penugasan
2. Tanya Jawab
3. Simulasi
4. Praktikum di Lab. Komputer

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-
langkah

Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Karakter

A. Kegiatan 
pendahuluan

Menyiapkan peserta didik :
 Berdoa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menanyakan kabar siswa 

denga fokus yag tidak masuk
Apersepsi
 Membahas tugas yang telah 

diberikan minggu yang lalu
 Materi meliputi perintah –

perintah dalam DOS.
Informasi tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi
 Motivasi

Sebagai motivasi guru 
menceritakan kehidupan 
sehari -  hari yang 
berhubungan dengan manfaat 
komputer dalam kehidupan 
masa kini.

Religius

Tanggung 
Jawab
Disiplin

Rasa Ingin 
Tahu

B. Kegiatan Inti  Menjelaskan fungsi software 
basis data.

Cermat 
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 Menjelaskan proses 
membuat, membuka, 
menyimpan, dan menutup 
software basis data.

 Mengoperasikan berbagai 
program aplikasi basis data.

 Menjelaskan pengertian data 
base, tabel, field, record, 
primary key.

 Mengoperasikan software 
aplikasi basis data untuk 
membuat dan menyimpan 
tabel yang terdiri dari 
beberapa field dan 
menjadikan salah satu field 
nya menjadi primary key.

 Mengoperasikan software 
basis data untuk 
memasukkan, menambah, 
mengubah, menghapus 
record dengan teiliti.

 Menampilkan data atau file 
basis data dengan user 
interface.

 Mencetak file basis data.

Teliti

Tanggung 
Jawab

C. Kegiatan 
Akhir

 Memberikan waktu kepada 
siswa agar menanyakan 
materi yang belum jelas

 Guru melakukan refleksi : 
Peserta didik 
mengungkapkan kesan 
pentingnya mempelajari 
software basis data.

E. SUMBER BELAJAR
1. Modul KKPI TIK Dikmenjur 2005
2. Buku Panduan Pengoperasian software basis data
3. Internet
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4. Personal Komputer
5. Software Aplikasi basis data
6. Menu Help
7. Printer

F. PENILAIAN
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen
Tes tertulis Daftar pertanyaan 1. Apa yang dimaksud dengan 

Primary Key?
2. Sebutkan langkah-langkah 

menentukan Primary Key!
3. Sebutkan langkah-langkah 

membuat record baru!
4. Sebutkan 5 Data Type di 

MS Access!
5. Sebutkan langkah-langkah 

menghapus satu atau 
beberapa record!

Tes praktik
Tugas-tugas Mencari informasi di internet 

yang berkaitan dengan 
mengelola data base.

Pemalang,      Juli  2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marzuki, S.T Irman Syah, S.T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : KKPI
Kelas/Semester : XI / 2
Pertemuan ke- : 1 - 3
Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit

Standar Kompetensi Mengolah Data Aplikasi
Kompetensi Dasar 1. Melakukan entry data aplikasi dengan keyboard
Indikator  Macam-macam jenis keyboard dibedakan menurut fisik dan 

sistem koneksinya.
 Struktur tombol keyboard diidentifikasi sesuai dengan 

fungsinya.
 Tombol keyboard digunakan sesuai dengan fungsinya.
 Proses entry data dilakukan sesuai standar operasi aplikasi.
 Entry data pada aplikasi basis data diselesaikan tanpa error.
 Hasil entry data dicetak sesuai dengan 

permintaan/kebutuhan.
 Check list diisi sesuai dengan entry data yang dilakukan.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
1. Memasukan data pada aplikasi basis data dengan menggunakan 

keyboard.
2. Melakukan entry data pada sutau aplikasi basis data.
3. Mencetak hasil entry data pada suatu aplikasi basis data.
4. Membuat laporan hasil entry data pada suatu aplikasi basis data.

B. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengenalan keyboard :

 Macam-macam keyboard
 Struktur dan fungsi tombol keyboard

2. Entry data aplikasi dengan keyboard:
 Prosedur operasi pemasukan data dengan menggunakan keyboard
 Entry data pada suatu aplkasi basis data
 Pengecekan hasil entry data pada suatu aplikasi basis data
 Pencetakan hasil entry data pada suatu aplikasi basis data

C. METODE PEMBELAJARAN
1. Penugasan



144

2. Tanya Jawab
3. Simulasi
4. Praktikum di Lab. Komputer

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-
langkah

Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Karakter

A. Kegiatan 
pendahuluan

Menyiapkan peserta didik :
 Berdoa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menanyakan kabar siswa dengan

fokus yang tidak masuk
Apersepsi
 Membahas tugas yang telah 

diberikan minggu yang lalu
Informasi tujuan pembelajaran dan 
cakupan materi
 Motivasi : guru menceritakan 

kehidupan sehari -  hari yang 
berhubungan dengan manfaat 
komputer kehidupan masa kini.

Religius

Tanggung 
Jawab
Disiplin

Rasa Ingin 
Tahu

B. Kegiatan Inti  Membedakan macam keyboard.
 Mengidentifikasi struktur dan 

fungsi tombol keyboard.
 Menjelaskan prosedur operasi 

pemasukan data pada suatu 
aplikasi basisdata dengan 
menggunakan keyboard sesuai 
SOP.

 Melakukan entry data pada sutau 
aplikasi basis data dengan cermat.

 Mengecek hasil entry data pada 
suatu aplikasi basis data dengan 
teliti.

 Mencetak hasil entry data pd 
suatu aplikasi basis data.

 Membuat laporan hasil entry data 
pada aplikasi basis data

Cermat 

Teliti

Tanggung 
Jawab

C. Kegiatan 
Akhir

 Memberikan waktu kepada siswa 
agar menanyakan materi yang 
belum jelas



145

 Guru melakukan refleksi : Peserta 
didik mengungkapkan kesan 
pentingnya mempelajari macam –
macam keyboard.

.
E. SUMBER BELAJAR

1. Komputer
2. Printer
3. Software aplikasi Basis Data
4. User manual software basis data
5. Modul KKPI Dikemnjur 2005

F. PENILAIAN
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen
Tes tertulis Daftar pertanyaan 1. Sebutkan 4 jenis keyboard secara 

fisik!
2. Sebutkan beberapa perbedaan 

layout keyboard DVORAK dan 
QWERTY!

3. Sebutkan langkah-langkah proses 
pembetulan bila terjadi kesalahan 
entry data pada data base!

4. Apa yang dimaksud dengan query?
5. Sebutkan langkah-langkah 

mencetak hasil entry data di MS 
Access!

Tes praktik
Tugas-tugas Mencari informasi di internet yang 

berkaitan dengan mengelola entry data 
base dengan keyboard.

Pemalang,      Juli  2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marzuki, S.T Irman Syah, S.T
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : KKPI
Kelas/Semester : XI / 2
Pertemuan ke- : 4 - 6
Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit

Standar Kompetensi Mengolah Data Aplikasi
Kompetensi Dasar 2. Melakukan update data dengan utilitas aplikasi 
Indikator  Langkah-langkah operasional proses update data 

dijelaskan dengan benar.
 Data, field atau record pada sebuah aplikasi basis data 

dipilih sesuai dengan permintaan/kebutuhan.
 Data dimasukan atau dipindah sesuai dengan prosedur 

dan intruksi kerja.
 Data di-update sesuai dengan permintaan/kebutuhan tanpa 

error.
 Hasil update data dicetak sesuai dengan permintaan/ 

kebutuhan.
 Check list diisi sesuai dengan update data yang dilakukan.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
1. Melakukan langkah-langkah operasional proses update data pada suatu 

aplikasi basis data.
2. Melakukan pemilihan data, field, atau record pada suatu aplikasi basis 

data.
3. Melakukan pengecekan hasil update data pada suatu aplikasi basis data.
4. Mencetak hasil update data pada suatu aplikasi basis data.

B. MATERI PEMBELAJARAN
Update data pada Aplikasi Basis Data :
 Langkah-langkah operasional proses update data pada suatu aplikasi 

basis data
 Pemilihan data, field atau record pada suatu aplikasi basis data
 Update data pada suatu aplikasi basis data
 Pengecekan hasil update data pada suatu aplikasi basis data
 Pencetakan hasil update data pada suatu aplikasi basis data

C. METODE PEMBELAJARAN
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1. Penugasan
2. Tanya Jawab
3. Simulasi
4. Praktikum di Lab. Komputer

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Langkah-
langkah

Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Karakter

A. Kegiatan 
pendahuluan

Menyiapkan peserta didik :
 Berdoa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menanyakan kabar siswa denga 

fokus yag tidak masuk
Apersepsi
 Membahas tugas yang telah 

diberikan minggu yang lalu
Informasi tujuan pembelajaran dan 
cakupan materi
 Motivasi : guru menceritakan 

kehidupan sehari -  hari yang 
berhubungan dengan manfaat 
komputer kehidupan masa kini.

Religius

Tanggung 
Jawab
Disiplin

Rasa Ingin 
Tahu

B. Kegiatan Inti  Menjelaskan langkah-langkah 
operasional proses update data 
pada suatu aplikasi basis data.

 Melakukan pemilihan data, field, 
atau record pada suatu aplikasi 
basis data.

 Melakukan update data pada suatu 
aplikasi basis data dengan cermat.

 Melakukan pengecekan hasil 
update data pada suatu aplikasi 
basis data dengan teliti.

 Mencetak hasil update data pada 
suatu aplikasi basis data sesuai 
dengan permintaan/ kebutuhan.

 Membuat laporan hasil update 
data pada suatu aplikasi basis data

Cermat 

Teliti

Tanggung 
Jawab

C. Kegiatan 
Akhir

 Memberikan waktu kepada siswa 
agar menanyakan materi yang 
belum jelas
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 Guru melakukan refleksi : Peserta 
didik mengungkapkan kesan 
pentingnya mempelajari update 
data.

E. SUMBER BELAJAR
1. Komputer
2. Printer
3. Software aplikasi Basis Data
4. Software Utility
5. User manual software Basis Data
6. Modul KKPI Dikmenjur 2005

F. PENILAIAN
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen
Tes tertulis Daftar pertanyaan 1. Mengapa sebuah database perlu 

dilakukan update data?
2. Sebutkan beberapa utilitas update 

data!
3. Sebutkan beberapa pesan 

kesalahan bila terjadi kesalahan 
pada proses update data!

4. Apa yang dimaksud dengan field, 
record, dan table?

5. Sebutkan langkah-langkah 
membuat report pada MS Access!

Tes praktik
Tugas-tugas Mencari informasi di internet yang 

berkaitan dengan mengupdate data 
base.

Pemalang,      Juli  2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marzuki, S.T Irman Syah, S.T.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : KKPI
Kelas/Semester : XI / 2
Pertemuan ke- : 7 - 8
Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit

Standar Kompetensi Mengolah Data Aplikasi
Kompetensi Dasar 3. Melakukan delete data dengan utilitas aplikasi 
Indikator  Data dihapus sesuai dengan rencana kerja dan prosedur / 

instruksi kerja.
 Record dihapus dengan beberapa macam cara sesuai 

prosedur atau instruksi kerja.
 Field dihapus dengan beberapa macam cara sesuai prosedur 

atau instruksi kerja.
 Tabel dihapus dengan beberapa macam cara sesuai 

prosedur atau instruksi kerja.
 Proses delete data diselesaikan sesuai dengan permintaan/ 

kebutuhan tanpa error.
 Hasil proses delete data dicetak sesuai dengan permintaan.
 Check list diisi sesuai proses delete data yang dilakukan.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
1. Melakukan penghapusan record dengan utilitas aplikasi.
2. Melakukan penghapusan field dengan utilitas aplikasi.
3. Melakukan penghapusan tabel dengan utilitas aplikasi.
4. Melakukan pengecekan hasil delete data pada suatu aplikasi basis data.
5. Mencetak hasil delete data.

B. MATERI PEMBELAJARAN
Delete Data pada Aplikasi Basis Data:
 Prosedur penghapusan data
 Cara penghapusan record dengan utilitas aplikasi
 Cara penghapusan field dengan utilitas aplikasi
 Cara penghapusan tabel dengan utilitas aplikasi
 Pengecekan hasil delete data
 Pencetakan hasil delete data

C. METODE PEMBELAJARAN
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1. Penugasan
2. Tanya Jawab
3. Simulasi
4. Praktikum di Lab. Komputer

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah -
Langkah

Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Karakter

A. Kegiatan 
pendahuluan

Menyiapkan peserta didik :
 Berdoa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menanyakan kabar siswa denga 

fokus yag tidak masuk
Apersepsi
 Membahas tugas yang telah 

diberikan minggu yang lalu
Informasi tujuan pembelajaran dan 
cakupan materi
 Motivasi : guru menceritakan 

kehidupan sehari -  hari yang 
berhubungan dengan manfaat 
computer kehidupan masa kini.

Religius

Tanggung 
Jawab
Disiplin

Rasa Ingin 
Tahu

B. Kegiatan Inti  Menjelaskan prosedur 
penghapusan data.

 Menjelaskan macam-macam cara 
penghapusan record dengan 
utilitas aplikasi.

 Melakukan macam-macam cara 
penghapusan record menggunakn 
uitillitas aplikasi dengan cermat.

 Menjelaskan macam-macam cara 
penghapusan field dengan utilitas 
aplikasi.

 Menjelaskan macam-macam cara 
penghapusan tabel dengan utilitas 
aplikasi.

 Melakukan macam cara 
penghapusan tabel dengan utilitas 
aplikasi secara cermat

 Melakukan pengecekan hasil 

Cermat 

Teliti

Tanggung 
Jawab
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delete data pada aplikasi basis 
data dengan teliti.

 Mencetak hasil delete data.
 Membuat laporan hasil delete.

C. Kegiatan 
Akhir

 Memberikan waktu kepada siswa 
agar menanyakan materi yang 
belum jelas

 Guru melakukan refleksi : Peserta 
didik menyampaikan kesan 
pentngnya mempelajari 
penghapusan data.

E. SUMBER BELAJAR
1. Komputer
2. Printer
3. Software aplikasi Basis Data
4. Software Utiliy
5. Modul KKPI Dikmenjur 2005

F. PENILAIAN
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen
Tes tertulis Daftar pertanyaan 1. Mengapa sebuah data base perlu 

dihapus?
2. Sebutkan cara menghapus record!
3. Sebutkan cara menghapus field!
4. Sebutkan cara menghapus tabel!
5. Sebutkan cara-cara membuat 

laporan hasil penghapusan!

Tes praktik
Tugas-tugas Mencari informasi di internet yang 

berkaitan dengan menghapus data 
base.

Pemalang,      Juli  2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marzuki, S.T Irman Syah, S.T.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : KKPI
Kelas/Semester : XI / 2
Pertemuan ke- : 9 - 10 
Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit

Standar Kompetensi Mengolah Data Aplikasi
Kompetensi Dasar 4. Melakukan entry data dengan image scanner
Indikator  Prosedur pengoperasian image scanner dijelaskan sesuai 

dengan standar operasi image scanner.
 Image scanner dioperasikan sesuai dengan SOP.
 Objek ditampilkan di layar aplikasi pengolah image.
 Gambar diperbesar, diperkecil, di-cropping, dimanipulasi 

sehingga sesuai dengan prosedur dan instruksi kerja.
 Objek/image disimpan dengan format yang ditentukan 

misal jpeg, gif, bmp, psd, dan lain sebagainya.
 Hasil scanning dicetak sesuai dengan permintaan.
 Check list diisi sesuai dengan proses scanning yang 

dilakukan.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
 Melakukan Scanning gambar dengan menggunakan image scanner.
 Melakukan manipulasi obyek gambar dengan aplikasi pengolah image.
 Menyimpanan hasil/image dengan format khusus.
 Melakukan pencetakan hasil/image.

B. MATERI PEMBELAJARAN
Entry Data dengan Image Scanner :
 Prosedur pengoperasian image scanner
 Scanning gambar dengan menggunakan image scanner
 Aplikasi pengolah image
 Manipulasi obyek gambar dengan aplikasi pengolah image
 Penyimpanan hasil/image dengan format khusus
 Pencetakan hasil/image

C. METODE PEMBELAJARAN
1. Penugasan
2. Tanya Jawab
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3. Simulasi
4. Praktikum di Lab. Komputer

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah-
langkah

Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Karakter

A. Kegiatan 
pendahuluan

Menyiapkan peserta didik :
 Berdoa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menanyakan kabar siswa denga 

fokus yag tidak masuk
Apersepsi
 Membahas tugas yang telah 

diberikan minggu yang lalu
Informasi tujuan pembelajaran dan 
cakupan materi
 Motivasi : guru menceritakan 

kehidupan sehari -  hari yang 
berhubungan dengan manfaat 
komputer kehidupan masa kini.

Religius

Tanggung 
Jawab
Disiplin

Rasa Ingin 
Tahu

B. Kegiatan Inti  Menjelaskan prosedur 
pengoperasian image scanner

 Melakukan Scanning gambar 
dengan menggunakan image 
scanner sesuai dengan SOP.

 Menjelaskan pengolahan image 
dengan aplikasi pengolah image.

 Melakukan manipulasi obyek 
gambar dengan aplikasi pengolah 
image sesuai dengan prosedur dan 
instruksi kerja.

 Menyimpanan hasil/image dengan 
format khusus sesuai dengan 
prosedur dan instruksi kerja.

Cermat 

Teliti

Tanggung 
Jawab

C. Kegiatan 
Akhir

 Memberikan waktu kepada siswa 
agar menanyakan materi yang 
belum jelas

 Guru melakukan refleksi : Peserta 
didik mengungkapkan kesan 
pentingnya mempelajari scanner.
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E. SUMBER BELAJAR
1. Komputer
2. Scanner
3. Printer
4. Software aplikasi pengolah image
5. Modul KKPI Dikmenjur 2005
6. SOP Scanner

F. PENILAIAN
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen
Tes tertulis Daftar pertanyaan 1. Sebutkan 4 software aplikasi yang 

bisa digunakan untuk mengelola 
image (gambar)!

2. Sebutkan beberapa file output 
setelah gambar discan (dipindai)!

3. Apa yang dimaksud dengan 
cropping?

4. Sebutkan langkah-langkah 
menyisipkan gambar yang telah 
discan (dipindai) ke dalam sebuah 
dokumen!

5. Apakah kepanjangan dari JPEG, 
GIF, dan BMP?

Tes praktik
Tugas-tugas Mencari informasi di internet yang 

berkaitan dengan memanipulasi image 
(gambar).

Pemalang,      Juli  2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marzuki, S.T Irman Syah, S.T.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : KKPI
Kelas/Semester : XI / 2
Pertemuan ke- : 11 - 12
Alokasi Waktu : 2 jam @ 45 menit

Standar Kompetensi Mengolah Data Aplikasi
Kompetensi Dasar 5. Melakukan entry data dengan OCR (Optical Character 

Recognition) 
Indikator  Prosedur pengoperasian Scanner yang di-set mode OCR 

(Optical Character Recognition) dijelaskan sesuai dengan 
standar operasi OCR.

 Scanner yang di-set mode OCR dioperasikan sesuai dengan 
SOP.

 Objek ditampilkan di layar aplikasi pengolah OCR.
 Hasil scanning diimpor ke apikasi pengolah kata sesuai 

dengan prosedur/instruksi kerja.
 Text diedit sesuai dengan prosedur/instruksi kerja.
 Hasil scanning disimpan dengan format yang ditentukan 

misal doc, pdf, dan lain sebagainya.

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini siswa diharapkan mampu:
 Melakukan Scanning obyek menggunakan Scanner yang di-set mode 

OCR.
 Melakukan pengolahan hasil scanning dengan aplikasi pengolah OCR 

(misal : Omni Page Pro).
 Melakukan import dan editing text dengan aplikasi pengolah kata.
 Menyimpanan hasil scanning dengan berbagai format.
 Melakukan pencetakan hasil scanning.

B. MATERI PEMBELAJARAN
Entry Data dengan OCR (Optical Character Recognition) :
 Prosedur pengoperasian OCR
 Scanning dengan menggunakan OCR
 Pengolahan hasil scanning dengan aplikasi pengolah OCR
 Import dan Editing text dengan aplikasi pengolah kata
 Penyimpanan hasil scanning dengan berbagai format
 Pencetakan hasil scanning
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C. METODE PEMBELAJARAN
1. Penugasan
2. Tanya Jawab
3. Simulasi
4. Praktikum di Lab. Komputer

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah-
langkah

Kegiatan
Alokasi 
Waktu

Karakter

A. Kegiatan 
pendahuluan

Menyiapkan peserta didik :
 Berdoa
 Mengecek kehadiran siswa
 Menanyakan kabar siswa denga 

fokus yag tidak masuk
Apersepsi
 Membahas tugas yang telah 

diberikan minggu yang lalu
Informasi tujuan pembelajaran dan 
cakupan materi
 Motivasi : guru menceritakan 

kehidupan sehari -  hari yang 
berhubungan dengan manfaat 
komputer dalam kehidupan.

Religius

Tanggung 
Jawab
Disiplin

Rasa Ingin 
Tahu

B. Kegiatan Inti  Menjelaskan prosedur OCR.
 Melakukan Scanning obyek 

dengan menggunakan Scanner 
yang di-set mode OCR sesuai 
dengan SOP.

 Menjelaskan pengolahan hasil 
scanning dengan aplikasi 
pengolah OCR.

 Melakukan import & editing text 
dengan aplikasi pengolah kata.

 Menyimpanan hasil scanning 
dengan berbagai format.

 Melakukan pencetakan hasil 
scanning.

Cermat 

Teliti

Tanggung 
Jawab

C. Kegiatan 
Akhir

 Memberikan waktu kepada siswa 
agar menanyakan materi yang 
belum jelas



157

 Guru melakukan refleksi : Peserta 
didik menyampaikan kesan 
pentingnya mempelajari OCR.

E. SUMBER BELAJAR
1. Komputer
2. Scanner
3. Printer
4. Software aplikasi pengolah OCR
5. Software aplikasi pengolah kata
6. Modul KKPI Dikmenjur 2005
7. SOP Scanner

F. PENILAIAN
Teknik Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen
Tes tertulis Daftar pertanyaan 1. Sebutkan 4 persiapan yang 

dilakukan sebelum sebuah naskah 
teks discan (dipindai)!

2. Setelah naskah teks discan 
(dipindai), agar bisa di-edit naskah 
harus disimpan sebagai file apa?

3. Selain naskah teks, naskah jenis 
apa lagi yang bisa dipindai 
(discanning)?

4. Apa manfaat dari software Omni 
Page Pro?

5. Sebutkan 3 file ouput dari software 
Omni Page Pro!

Tes praktik
Tugas-tugas Mencari informasi di internet yang 

berkaitan dengan OCR (Optical 
Character Recognition).

Pemalang,      Juli  2012
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Marzuki, S.T Irman Syah, S.T.
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Lampiran 16

DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI



161

DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS XI
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Lampiran 17

DOKUMENTASI

Gambar 1. SMK Texmaco Pemalang

Gambar 2. Suasana Pembelajaran KKPI di Laboratorium
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DOKUMENTASI

Gambar 3. Pengisian Angket oleh Siswa

Gambar 4. Pengisian Angket oleh Siswa


